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RINGKASAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dalam bidang
komunikasi dan komputer, telah mempengaruhi aktifitas dan kinerja diberbagai
bidang. Salah satunya yaitu sistem informasi manajemen, hasil perkembangannya
dalam hal kemudahan pengolahan data yang kini berjalan dengan cepat, pada
akhirnya mampu menghasilkan suatu informasi yang akurat dan tepat sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Lembaga Pemerintah salah satunya sebagai sarana pelayanan masyarakat,
terdapat komponen-komponen kerja yang berhadapan langsung dengan masalah-
masalah penyediaan informasi, salah satunya dalam bidang personalia yaitu
pengelolaan data kepegawaian. Disini akan dicoba penelitian terhadap Dinas
Informasi Komunikasi dan Pariwisata Kota Blitar (Inkompar), untuk selanjutnya
menganalisis pemakaian sistem informasi terhadap pelayanan dari luar
(masyarakat) maupun dari dalam (pegawai). Dengan metode penelitian tindakan,
yaitu mengambarkan sistem yang sedang berjalan, ternyata sistem yang berjalan
tersebut belum sepenuhnya efektif dan efisien, selanjutnya peneliti berusaha
merancang sistem baru dan diharapkan mampu untuk memperbaiki sistem yang
ada, serta menganalisis kembali rancangan sistem tersebut apakah sudah sesuai
penerapannya dalam Dinas linkompar.

Dari hasil penelitian ini ada beberapa kekurangan termasuk yang berhubungan
dengan pemakaian dan penerapan sistem informasi, terutama dalam bidang
pelayanan pengguna. Diharapkan lembaga Dinas Inkompar mampu untuk
meningkatkan pelayanan kepada pengguna melalui sistem yang baru.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informas  ddam bidang komunikas dan
komputer, telah mempengaruhi aktifitas dan kinerja diberbagal bidang. Sdah satu dari hesl
perkembangan tersebut yatu ddam hd kemudahan proses pengolahan data yang kini teah
berjaan dengan cepat, pada akhirya mampu menghasilkan suatu informes yang akurat dan
tepat sesual dengan kebutuhan pengguna. Kini dalam hitungen detik, suatu data dapat diolah
sesua progam yang dijaankan kemudian informes tersebut dapat dikirimkan kepada pihak lain
tanpa memakan waktu berhari-hari. Informas memang menjadi faktor penting diddam kehidupan
manusa, terutama daam erainformad ini, oleh karena itu suatu informeas yang berkualitas dapat
mendukung suatu keputusan organisas atau lembaga tertentu.

Penyediaan informes tidak boleh terlindas oleh roda teknologi yang semakin mgu, namun
harus memaksmakan peranan Mangemen Sstem Informas. Perkembangan penerapan sstem
infformas perlu ditunjang dengan teknologi informes yatu pemanfaaatan komputer beserta
dengan gplikas dan penggunaan jaringan komputer sebagai da untuk  mempercepat
pendigtribusan informas. Pemakaian otomatisas ddam aktifitas organisss merupakan langkah
awd untuk menuju efigen dan efektif.

Setigp organisas bak itu pemerintah, bisnis, pendidikan maupun yang lannya berusaha
memanfaatkan sebaik mungkin. Diddam organisas pemerintah sdah satunya merupakan sarana
pelayanan bagi masyarakat, yatu pada Dinas Informas Komunikas dan Pariwisata Blitar (Dinas
Inkompar),  terdapat komponen-komponen Kkerja yang berhadapan langsung dengan
masaah-masalah penyediaan informas. Mangemen organisss pemerintahan itu sendiri ada
beberapa macam sesua dengan bidang-bidang yang tdah tersedia, sdah satunya ddam
pengeolaan data pegawal pada Dinas Inkompar.

Pengelolaan data pegawal yang semula dikelola secara manud, yaitu hanya dengan pecatatan
penulisan merupakan pengelolaan yang bisa dibilang rumit dan sangat menyita waktu, pemakaian
sduruh sstem yang menggunakan tenaga manusa secara penuh lama-kelamaan akan habis tersita
dan jikahd ini dipaksakan, maka bisa berakibat tidak baik bagi tenaga kerja itu sendiri dan bagi
organisas pemerintah dapat berakibat tidak maksmanya kinerja yang menimbulken berbagai
kerugian. Untuk itu dilakukan pengelolaan secara terkomputerisas dengan perancangan database
kepegawaian. Secara khusus database kepegawaian tersebut mdiputi pengelolaan semua data
pegawa mula dari pengumpulan, penyimpanan, pemdiharaan dan kegiatan pegawa pada Dinas
Inkompar. Pencatatan data pegawa dilakukan dengan adanya  perancangan database
kepegawaian berbasis komputer, sebagal sdah satu sarana penunjang terlaksananya mangemen



organisas pemerintah tersebut.

Mangemen organisas yang baikrapi serta teratur dengan sendirinya akan memberikan
manfeat, yatu efidend waktu pencatatan dan pencarian data pegawa serta kemudahan
pembutan laporan. Mdihat pentingnya database tersebut dan banyak akan manfaat yang bisa
dirasakan oleh berbagai pihak, oleh karena itu ddam penyusunan skrips ini penulis tertarik untuk
mengetengahkan topik ini dengan judul :

“ANALISIS DAN PERANCANGAN DATABASE KEPEGAWAIAN BERBASIS
KOMPUTER”
(Studi Kasus Pada : Pengelolaan Data Kepegawaian Dinas Informas Komunikas dan

Pariwisata (Dinas Inkompar) ).

. Perumuisan Masalah

Pemakaian teknologi yang tingg akan menghedlkan departemen-departemen baru,
perekrutan-perekrutan tenaga kerja yang khusus, investas yang cukup besar ddam pengadaaan
perangkat keras (hardware) serta perangkat lunaknya (software), yatu ddam hd in adaah
komputer, serta inddas-inddad sgem yang berdampak sangat ddam bagi organisas. Sistem
yang sebelumnya tidak dapat digbaikan begitu sgja karena diharapkan dari ssem yang tdah ada
serta pegawa diddamnya diharapkan mampu menggambarkan Ssem data pegawal yang akan
ditergpkan di Dinas Inkompar.

Dai apa yang sudah dijabarkan diatas maka perumusan masdah dadam penyusunan ini
addah:
1. Bagamana gambaran mangemen kepegawaian pada Dinas Inkompar.
2. Perancangan database kepegawaian Berbasis Komputer pada Dinas Inkompar.
3. Pengamatan dan refleks tentang penerapan database kepegawaian berbasis komputer.

. Tujuan Pendlitian
Sesua dengan perumusan masdah maka tujuan yang hendak dicgpa ddam penditian ini

adalah sebagal berikut :

1. Untuk memperolen gambaran tentang Mangemen kepegawaian yang ada pada Dinas
Inkompar.

2. Untuk memberiken dterndif pemecahan masdah pengdolaan data guna penyediaan
informad khususnya pada data pegawal.

3. Memberikan dternatif perancangan berbasis komputer yang ada pada Dinas Inkompar untuk



A} ]
mendukung pencapaian kerja yang efektif dan efigen.

D. Kontribus Pendlitian
Hasll penditian ini diharapkan memberikan kontribus bagi beberapa pihak antaralan:
1. Praktis
a Bag organisas terkait yaitu memberikan masukan dan bahan pertimbangan (dternatif)
bagi pihak Dinas Inkompar sendiri khususnya daam hd perancangan dan penergpan
database kepegawaian berbasis komputer.
a Penggunaen desain database kepegawaian dihargpkan bisa memberikan pelayanan
pencarian data secara cepat dan tepat.
2. Akademis
a Bag seorang penulis, yatu memperluas wawasan pemikiran serta  menergpkan
pengetahuan yang telah diperoleh dibangku kuliah.
b. Bag pihak lain, yatu sebagai bahan masukan, bahan kontribug, referens dan sumber
informad yang akan melakukan penditian lebih lanjut tentang mangemen informas pada
umumnya dan mangemen informas data base kepegawaian pada khususnya.

E. Sstematika Pembahasan
Ddam rangka mempermudah daam penyusunan nanti, maka pemberian gambaran secara

menyduruh mengena pokok-pokok is skripd ini addah sangat penting. Gambaran singkat

mengenal Sstematika pembahasan yang masing-masng diuraikan sebagai berikut

BAB| : PENDAHULUAN
Ddam bab in dijelaskan mengena laiar beakang pemilihen judul, perumusan
masdah, tujuan penditian, kontribus penditian dan diakhiri dengan uraan singkat
gsematika pembahasan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Bab in menjdaskan mengena kerangka teori sebaga acuan teori yang akan
digunekan sebagal landasan diddam pemecahan masdah yang tdah dirumusken
sebdumnya

BAB IIl : METODE PENELITIAN
Bab in menjdaskan mengena jenis penditian yang dipakai ddam penditian ini.
Kemudian dilanjutkan dalam fokus penditian, sumber data, tehnik pengumpulan data,
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ingtrumen penditian, dan diakhiri dengan andiss data.

BAB IV : HASL DAN PEMBAHASAN
Bab ini beriskan mengena hasll pengumpulan data, penygian data dan andiss data
serta perubahan mengenal beberapa masdah yang dihadepi Dinas Inkompar
terutama pada perancangan databse kepegawaian dan andiss perancangannya.

BABV : PENUTUP
Bab in beriskan kesmpulan dari apa yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya
dan penditian yang teah dilakukan, serta saran yang dipandang perlu untuk
pengembangan sdanjutnya.

BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsegp Sistem Informas
1. De€finis Sistem

Definis sgem menurut Jogiyanto (2005:2) adaah kumpulan dari demen-demen yang
beinteras untuk mencagpal suatu tujuan tertentu. Sitem addah sekelompok eemen-demen
yang terintegras dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan (McLeod 2001:9).
Menurut Indrgjit (2000:2) sstem addah kumpulan dari komponen-komponen yang memiliki
unaur keterkaitan antara satu dan lainnya

Dari beberapa definis ssem diatas maka dapat ditarik kesmpulan bahwa ssem adaah
kumpulan dari beberapa bagian-bagian, demen-demen, prosedur atau komponen yang
sing berhubungan satu dengan yang lannya hingga membentuk satu kesatuan untuk
mencapal Uatu Sasaran aau tujuan tertentu. Tujuan pemakaian Ssem daam sstem informes
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mangemen (SIM) gambar berikut merupakan sebuah contoh ssem yang jelas mengena
hubungan dari demen-demen yang bersama-sama membentuk suatu satu kesatuan atau
organisas yang disebut Sstem.

Gambar 1
SISTEM

Sumber : Sabarguna (2004:5)

Sdain itu sstem jugamemiliki beberapa karaktrigtik tertentu yang membentuk sistem menurut
Jogiyanto (2005:3-5), suatu Ssem memiliki keragteristik atau Sfat-Sfat tertentu yaitu

a Suatu ssem mempunya komponen sisem / subsstem
Suau sgem terdiri dari sgumlah komponen yang sding berinteraks, yang atinya
sing bekerjasama membentuk  satu-kesatuan.  Komponen-komponen  atau
demen-demen ssem dapat berupa suatu subsstem atau bagian-bagian dari sstem.

b. Suatu sstem mempunya batas Ssem (boundary)
Batas sem merupakan daerah yang membatas antara suatu Ssem dengan sstem
yang lannya atau dengan lingkungan luarmya. Batas Sstem ini memungkinkan suatu
sgem dipandang sebagal satu-kesatuan.

c. Suatu ssem mempunya lingkungan luar (environment)
Lingkungan luar dstem addah apapun diluar 9sem yang dapat mempengaruhi
operas sstem. Lingkungan luar sstem dapat bersifat menguntungkan dan dapat pula
bersfat merugikan.

d. Suatu sgem mempunya penghubung (interface)
Penghubung merupakan media antara satu subsstem dengan subsstem lainnya
Mddui subssem in memungkinkan sumber-sumber daya mengdir dari satu
subsstem kesubsisten yang linnya

e Masukan Sgem
Masukan (input) atau input adalah energi yang dimasukkan keddam sstem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan dan masukan snyd. Masukan
perawatan adaah energi yang dimasukkan supaya Sstem tersebut dapat beroperas.

f. Kduaran 9gem
Keduaran (output) addah hasl dari energi yang diolah dan diklasfikaskan menjadi
keluaran yang berguna dan ssa pembuangan.

g. Pengolah sgem
Suatu sstem dapat mempunya suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan
menjadi keluaran. Suatu Ssem produks akan mengolah masukan berupa bahan
baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi.

h.  Suatu Sstem mempunyal tujuan (goal )
Sasaran dari 9gem sangat menentukan masukan dan keluaran yang akan dihaslkan
oleh sgem. Suatu sstem dikatakan berhasil gpabila mampu memenuhi sasaran atau
tujuan.



Gambar 2
Karakterisik Sistem

Batas sstem

Penghubung
Sdem

Lingkungan
Luar

Sumber : Jogiyanto (2005:6)
2. Informas
Ddam membicarakan informad, maka tidek akan terlepas dari data yang merupakan
sumber dari informas. Data merupakan bentuk yang mash mentah yang bdum dapat
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bercerita banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut. Menurut Jogiyanto (2005:8) data addah
kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kgadian dan kesatuan nyata. Data fakta
kasar atau gambaran yang dikumpulkan dari keadaan tertentu (Sabarguna 2004:2).
Sedangkan menurut Nurwono (1994:44) data addah kumpulan faktafakta yang tidak
terorganisas.

Data merupakan bentuk yang beum dapat memberikan manfaat yang besar bagi
penerimanya, sehingga perlu suatu model untuk bisa memberikan suatu informas. Menurut
Sabarguna (2004:3) Informas adalah data yang diolah dan diandiss secara formd, dengan
cara yang formd dan efektif, sehingga haslnya bisa bermanfast ddam operasiond dan
mangemen. Sdanjutnya, Laudon and Laudon (2000:7), “Information is data that have
been shaped into a form that is meaningful and useful to human beings’, atinya
informas merupakan data yang dibentuk ke dadam suatu format yang memiliki arti dan
berguna bagi manusa

Informas menurut Davis (2002:32),” Information is data that has been processed into
a form that is meaningful to the recipient and is real or perceived value in current or
prospective decisions’ , artinya bahwa sebagal data yang sudah diolah menjadi bentuk yang
berguna bagi penerimanya dan nyata, berupa nila yang dapat dipshami diddam keputusan
sekarang maupun masa depan. Sdanjutnya data tersebut diolah menjadi masukan, kemudian
diproses kembdi lewat suatu mode dan seterusnya membentuk suatu sklus. Sklus ini oleh
John Burch ddam bukunya Jogiyanto (2005:9) disebut dengan sklus informas (Information

Cycle).

Gambar 3

Sklus Informas

DATA
BASE



Sumber : Jogiyanto (2005:9)

Dai beberapa ddinig diatas, dapat diambil kesmpulan bahwa informes addah data
yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya serta

dapat digunakan untuk pembuatan keputusan pada saat ini atau saat mendatang.

Kebutuhan akan informas bagi setigp orang sangat diperlukan untuk menyeesaikan suatu
masdah dengan bak, tanpa informas yang baik sudah tentu setigp orang akan kesulitan
untuk memecahkan masadah yang dihadapi. Sgaan dengan pandangan tersebut kuditas dari

informad harus baik, kuditas informad menurut Jogiyanto (2005:10) :

Tergantung dari tiga yatu informes harus akurat, tepat waktu dan relevan.

Akurat berarti informas harus bebas dari kesdahan-kesalahan dan tidak bias atau
menyesatkan. Informas harus memiliki keskuratan tertentu agar tidak diragukan
kebenarannya. Tepat waktu berarti informas yang datang pada penerima tidak boleh
terlambat, karena informas yang datang tidak tepat waktu, tidak bernila lagi, sebab
informas digunakan dadam proses pembuatan keputusan. Relevan berarti informas
yang ada memiliki nila kemanfaatan sesua dengan yang dibutuhklan oleh
pemakainya Informes memiliki tingkat reldifitas yang berbeda, tergantung pada
tigp-tigp pemakai.

Kuditas informas menurut Oetomo (2002:17) ditentukan oleh beberapa faktor,

antaralan:

1

Informed yang tepat waktu, akurat dan relevan dapat membantu ddam mengambil
keputusan yang tepat dan cepat serta sesual dengan sasaran atau tujuan yang ditetapkan.
Informed ddam sgem informas dapat memperkaya penygian, mempunya nila kegutan,

Keakuratan dan teruji kebenarannya

Informas  harus bebas dari  kesdahan-kesdahan, tidak bias dan tidak
menyesatkan.

Kesempurnaan informes

Untuk mendukung faktor pertama diatas, maka kesempurnaan informes menjadi
faktor penting, dimana informes disgikan legkgp tanpa pengurangan,
penambahan atau pengubahan.

Tepat waktu

Informas harus disgjikan secara tepat waktu, menginga informas akan menjadi
dasar ddam pengambilan keputusan.

Rdevang

Informed akan memiliki nila manfaat yang tinggi, jika informas tersebut diterima
oleh mereka yang membutuhkan, dan menjadi tidak berguna jika diberikan
kepada mereka yang membutuhkan.

Mudah dan murah

Cara dan biaya untuk memperolah informas juga menjadi bahan pertimbangan
tersendiri. Bisa dicontohkan mddui internet, kini orag aau perusshaan akan
memperolah informas dengan mudah dan murah.
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atau mengungkap sesuatu yang penerimanya tidek tahu atau tidek menyangka. Ddam era
globdisas yang tidak menentu seperti sekarang ini, informas dapat mengurangi ketidak
padtian, serta mengubah kemungkinan-kemungkinan sasaran yang dihargpkan ddam suatu
Stuad keputusan sehingga mempunyal nila tambah daam proses pengambilan keputusan.

. Sistem Informas

Bebergpa uraan-uraan dan bebergpa pengertian mengena informad, menunjukkan
bahwa untuk memperleh informas yang Sigp pakal harus didukung oleh sstem informed yang
handd atau yang mampu mengolah dan menjadikan data sebagal informad yang memiliki arti
dan makna, serta mudah untuk dipshami pamaka informes ddam proses pengambilan
keputusan. Sstem informes akan bekerja dengan bak jika ditunjang dengan faslitas
penyimpanan data yang dapat diakses secara bersama-sama dan dapat menyedigkan data
yang diperlukan secara lengkap, akurat dan dapat ditampilkan secara cepat dan mudah jika
setigp kai diperlukan.

Pada dasarnya ssem informas merupakan suatu Sstem yang dibuat oleh manusa yang
terdiri dari komponen-komponen ddam organisss untuk mencapal Suatu tujuan yaitu
menygikan informas (Wahyono, 2004:17). Sabarguna (2004:4) mengemukakan bahwa
sgem informad merupakan satu kesatuan yang utuh dan terdiri dari berbagai faktor yang
berhubungan dan diperkirakan berhubungan serta satu sama lain sdling berhubungan, yang
kesemuanya dengan sadar dipersigpkan untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Oetomo (2002:11) bahwa sstem informas merupakan kesatuan €emen-demen
yang saing berinteraks secara sstematis dan teratur untuk menciptakan dan membentuk
diran informas yang akan mendukung pembuatan keputusan dan melakukan kontrol jaannya
perusahaan. Menurut Dahani (2001:3) Sgtem informed addah suatu Sstem yang berkaitan
dengan pengumpulan, penyimpanan, dan pemrosesan data, bak yang dilakukan secara
menud dan atau  berbantuan komputer untuk menghasilkan informas yang sangat berguna
dalam proses pengambilan keputusan.

Berdasarkan beberapa definis tersebut, dapat diambil kesmpulan bahwa dgem
infformas merupakan suatu Ssem yang mampu mendukung para pemakal, baik pemakai
maupun staf suatu perusahaan untuk mengdola suatu informed yang ada sehingga dapat
diperoleh suatu keputusan yang tepat. Ddam ssem informas, masukan yang berupa data
diolah menjadi kdluaran yang berupa informas, akan tetapi data yang diolah tersebut bisa
sga tidak langung menjadi informad, tetapi dismpen terlebih dahulu ddam satu tempat
peyimpanan yang disebut basis data atau database. Sebdiknya informas juga tidek sddu
diolah dari data yang baru dimasukkan, tetepi informed dapat pula dimasukkan dari data
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yang sudah ada ddam badis data atau informad didapat dari gabungan antara yang tdah
dismpan dan data yang baru. Sdanjutnyainformad yang dihasilkan digunakan oleh pemakai.
Berdasarkan informes tersebut pemaka medakukan tindakan yang akan menghasilkan
SesUAU.

. Sisem Informas Manajemen

Pada umumnya SIM didefiniskan yaitu suatu Sstem yang diciptakan untuk melaksanakan
pengolahan data yang akan dimanfaatkan oleh suatu organisas. Pemanfaatan disni dapat
berarti penunjang pada tugas-tugas rutin, evduas terhadap prestas organisad, aau untuk
pengambilan keputusan organiss tersebt.

Sehubungan dengan uraian diatas, Jogiyanto (2005:14) mendefiniskan SIM merupakan
penerapan ssem informad diddam organises untuk mendukung informas-informas yang
dibutuhkan oleh semua tingkatan mangemen. McLeod (2001:259) berpendapat bahwa SIM
addah suau sgem berbasis komputer yang menyediakan informes bagi beberapa pemakai
dengan kebutuhan yang serupa. SIM menurut Sutsbri (2005:1) addah sebuah ssem
informad yang sdan meakukan semua pengdolaan transaks yang diperlukan oleh suatu
organisas, juga memberikan dukungan informas dan pegelolaan untuk fungs mangemen dan
proses pengambilan keputusan.

Sdanjutnya Menurut Syams (1995:101) SIM merupakan jaringan informas yang
dibutuhkan pimpinan ddam menjaankan tugasnya, terutama dadam pengambilan keputusan.
Dai beberapa ddfinig diatas, dapat diambil kesmpulan bahwa sstem informas mangemen
addah suatu sgem yang terintegras ddam pengolahan, penyimpanan dan pemanfaatan data
mddu  keputusan, mendukung kegiatan mangemen dan operasond ddam sebuah
organisas.

. Sistem Informas Berbasis Komputer

Mendusuri perkembangan komputer yang penergpannya semekin lues di  berbagai
aplikes. Aplikas pertama berkenaan dengan transsks pengedlolaan data kemudian disadari
adanya potens yang lebih besar ada ddam bentuk dukungan informes bagi pengambilan
keputusan yang juga dissbut dengan sstem informas berbasis komputer. Aplikas komputer
pertama sebagal suatu sstem informas disebut SIM, dan diikuti oleh berbagai aplikas yang
lebih khusus seperti 9dem pengambilan keputusan, kantor maya dan dstem berbass
pengetahuan, yang kesemuanya itu merupakan idilah dari sgem informaes  berbass
kompuiter.

Menurut McLeod (2001:2) SIM merupakan suatu 9stem berbasis komputer yang
menyediskan informes bagi beberapa pemaka dengan kebutuhan serupa. Sedangkan
Gordon B. Davis menyatakan bahwa SIM tidak terlepas dari demen non-komputer dan
komputer, yaitu demen manusa adalah non-komputer sedangkan demen komputer addah
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mesn, sdanjutnya menegaskan SIM sddu berhubungan dengan pengelolaan informes
berbasis komputer. Menurut Daihani (2001:3) Sstem informas addlah suatu Sstem yang
berkaitan dengan pengumpula, penyimpanan, pemrosesan data, naik yang dilakukan secara
manud atau berbantuan komputer untuk menghasilkan informas yang sangat berguna daam
proses pengambilan keputusan. Dengan demikian bisa sgja pengolahan data ddam ssem
informas  dilakukan dengan kombines antara sgem manud dengan sstem berbass
komputer. Sdanjutnya Wahyono (2004:41) menyatakan sstem informas berbasis komputer
merupakan sebuah Sdem yang terintegrad, dsem manusamesin yang memanfaatkan
perangkat keras dan perangkat lunak komputer, prosedur dan bass data yang bertujuan
untuk menyediakan informas yang mendukung operasi, mangemen dan fungs pengambilan
keputusan dalam suatu organisas.

Penggunaan komputer sebagali sdah sau komponen ddam sgem informes pada
dasarnya tidak mutlak. Namun mengingat semakin kompleksnya pengolahan data, komputer
sangat dibutuhkan untuk memperlancar pelaksanaan proses kerja suau dsem informes
karena manmiliki kemampuan sebagal berikut (Indrgjit 2000:8-11) :

a Kecepatan Waktu yang dibutuhkan komputer ddam menyelesaikan suatu operas addah
cepat dibandingkan dengan kecepatan manusa

b. Keakuratan komputer mampu melaksanakan pekerjaan ddam jumlah yang besar ddam
waktu singkat dan dengan hasil yang tepat dan tingka ketdlitian yang tinggi.

c. Operas otomatis, komputer dapat melakukan sskumpulan operas pengolah data secara
otomdtis.

d. Kapasitas pengingat. Komputer memiliki kapasitas pengingat untuk menampung data dan
ingruki serta hasl pengolahannya dadam jumlah besar.

e. Kemampuan mengikuti perintah. Komputer sangat patuh dengan prosedur yang telah
ditetapkan, sebab komputer hanya akan bekerja bila diberikan suatu ingtruks.

Definig sgem informas berbass komputer bahwa sgem informes berbasis
komputer addah penggunaan komputer ddam dgtem informed yang terdiri dari
perangkat keras dan perangkat lunak untuk memproses dan menghasilkan informed.
Kenyataan bahwa sebuah sstem informas berbasis komputer memperlinatkan bahwa
para perancang harus memiliki  pengetahuan cukup mengena  komputer dan
penggunaannya daam pengelolaan komputer.

. Sistem Informas Database

Database merupakan suatu hd yang penting ddam merancang sebuah sstem, karena
database itu sendiri bertugas sebagal penyedia data ataupun informas bagi pemaka yang
bersangkutan, maupun bagi pihak lan yang membutuhkan. Bads data (database), atau sering
pula diga basisdata, adalah kumpulan informes yang dismpan di ddam komputer secara
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sdematik sehingga dapat  diperiksa menggunakan suatu  program  komputer  untuk
memperoleh informes dari bass data tersebut. Perangkat lunek yang digunakan untuk
mengdola dan memanggil kueri (query) basis data dissbut Ssem mangemen basis data (
database management system, DBMS). www.basis data. Wikipedia Indonesahtmi

Database sgem informas yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang sding
berhubungan satu sama lainnya dan membuainya tersedia untuk beberapa aplikas
yang bermacam-macam didalam suatu organises.

Database itu sendiri merupakan dari filefile yang diddam pemrosesannya aplikes
dikategorikan kedalam beberapa tipe file, yatu :

1. Fileinduk (magter file), yang terdiri dari :

a File induk acuan (reference madter file), yatu file induk yang recordnya relatif
datis, jarang berubah nilanya

b. File induk dinamik (dynamic magter file), yaitu file induk yang nila dari recordnya
sing berubah atau sering dimutakhirkan (update) sebagal akibat dari suatu
transaks.

2. File transaks (transaction file), merupakan file yang digunakan untuk merekam hesil
dari suatu transsks yang terjadi.

3. File lgporan (report file), merupakan file yang harus beris dengan informas akan
ditampilkan.

4. File sgarah (higory file), merupakan file yang beris dengan data masa ldu yang
sudah tidak aktif lagi, tetapi perlu dismpan untuk keperluan mendatang.

5. File pdindung (backup file), merupakan file sdinen dari filefile yang mash aktif di
database pada suatu saat tertentu.

6. File kerja (working file), merupakan file yang dibuat secara sementara ketika ddam
proses pemrogaman karena memori komputer tidek mencukupi aau  untuk
menghema pemakaian memori sdama proses dan akan dihapus bila proses tdah
sHesa.

Jogiyanto (2005:217-218)

B. Analiss Sstem

Tahgp andids sgem merupakan tahap yang sangat penting dan berpengaruh terhadap
tahap-tahap, karena gpabila terdapat kesadlahan pada tahap in akan menyebabkan kesalahan
ditehap berikutnya. Menurut McLeod (2004:176) andiss dsem addah sebuah tehnik
pemecahan masalah yang menguraikan sebuah Ssem menjadi bagian-bagian komponen dengan
tujuan mempdgari seberapa bagus bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan berinteraks
untuk meraih suatu tujuan.

Sedangkan menurut Jogiyanto (2005:129) adaah penguraian dari suatu sstem informed yang
utun dari bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikeskan dan
mengevauad permasa ahan-permasadahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang
tejadi  serta  kebutuhan-kebutuhan yang dihargpkan  sehingga dapat  diusulkan
perbaikan-perbaikannya. Dengan demikian andiss ssem merupakan pengandisaan masdah
yang berorientas pada manusa diddam organisss secara tidak tersruktur dengan jdan
pemecahan masdah mddui ssgem informas. Ddam tahgp andids ini dapat digunakan untuk
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mencari kdemahan-kdlemahan dari sgem yang tdah ada kemudian dapat diusulken cara
memperbaikinya Ruang lingkup tugas ddam tahap ini harus lebih terina.

Menurut Jogiyanto (2005:130), langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh andiss
dgem addah:

a ldentify, yaitu mengidentifikeskan masdah.
Mengidentifikaskan masdah merupakan langkah pertama yang dilakukan ddam
andiss sgem. Masdah merupekan suatu pertanyaan yang ingin  dipecahkan.
Masdah meyebabkan suatu sdem tidak befungs dengan bak ddam mencapa
sasrannya. Oleh karena itu, langkah pertama yang harus dilakukan ddam
mengandigs suatu Ssem adaah mengidentifikesikan masalah yang ada. Tahap-tahap
ddam mengidentifkaskan masalah adalah :
- Mengindentifikas penyebab masdah
- Mengidentifikas titik keputusan
- Mengidentifikes personel-persone kunci.

b. Understand, yatu memahami sstem yang ada.
Langkah kedua ddam andiss Ssem adadah memahami kerja dari sgem yang ada.
Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelgari secara terperinci bagamana operas
dai sgem yang tdah ada. Untuk dapat mempdgai operas dari suatu Sstem
diperlukan suatu penditian agara dapat diperoleh data-data yang diperlukan.
Penditian ini Sfatnya addah penditian pendahuluan, sedangkan penditian yang yang
dilakukan pada tahap andiss Sstem Sfanyaterperinci.

C. Analyze, yatu mengandiss Sstem.
Satdah kerja dari 9sem yang ada tdah dipegari, tahap berikutnya adaah andiss
terhadap dgem tersebut. Ddam tahap ini dihargpkan akan dapat diketahui
kekurangan-kekurangan dari agem yang tdah berjdan. Ddam mengandids suatu
sgem harus berdasarkan data yang diperolah dari hesl penditian, yang mdiputi
beberapa tahapan antaralan:

Mengandiss kdemahan dstem, dapat dilakukan dengan cara : mengandids

didribus perusshaan, mengandids pengukuran pekerjaan, mengandiss
keanddan, mengandids dokumen, mengandis laporan dan mengandiss
teknologi.
Mengandis's kebutuhan informes pemakal mangemen.
d. Report yatu membuat [gporan hasl andiss

Satdah andigs dari ssem yang ada. Tugas berikutnya yang harus dilakukan addah

membuat hasl andiss. Tujuan dari pembuatan laporan hesl andigsini addah :

- Memberikan lgporan kepada mangemen perusahaan mengena apa yang telah
sesa dilakukan.

- Mdurukan kesdahan-kesalahan mengena agpa yang tdah ditemukan dan
diandigs oleh andis Sgtem tetapi tidak sesual menurut mangemen.

- Maminta saran-saran dan meminta pendapat-pendapat dari pihak mangemen.

- Meminta persetujuan kepada pihak mangemen untuk melakukan tindakan
sanjutnya (meneruskan ketahap desain ssem aau menghentikannya gpabila
dnila tidek layak).

C. Perancangan Sistem

1. Definis Desain / Perancangan Sistem
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Tujuan dari perancangan Sdem addah secara umum addah untuk memberikan
gambaran secara umum kepada pemeka tentang sstem baru. Menurut George M.Scott
daam bukunya Jogiyanto (2005:178)

Menjelaskan bahwa perancangan ssem menentukan bagaimana suatu sstem akan
menyelesaikan apa yang medti disdesaikan; tahap ink menyangkut mengkonfiguras
dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu ssem
sehingga satdah inddad dari Sstem akan benar-benar akan memuaskan rancang
bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap andiss sstem.

Sedangkan menurut McLeod (2004:448) perancangan Sstem addah tugas yang khusus
pada spesfikes detal berbass komputer. Sdanjutnya menurut jogiyanto (2005 :197)
perancangan sstem dapat diartikan sebagal berikut ini :

Tahap setdlah andigs dari slus pengembangan sstem,

pendifinisan dari kebutuhan-kebutuhan fungsond,;

persigpan untuk rancang bangun implementas;

menggambarkan bagaimana suatu sstem dibentuk;

yang dapat menggambarkan, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan
dari beberapa demen yang terpisah keddam satu-kesatuan yang utuh dan berfungs;
termasuk menyangkut mengkonfiguras dari komponen-komponen perangkat lunak
dan perangkat keras dari suatu Sstem.

aghhwbdnPE

o

Ddam perancangan dsem informes, komponen-komponen Ssem informes yang
dirancang mdiputi modd, input, output, database, teknologi dan kontrol. Untuk membantu
andigs sgem ddam meakukan perancangan sstem maka diperlukan perangkat pemodelan
ggem untuk menggambarkan Sstem ddam suatu modd. Pembuatan modd dilakukan agar
jika modd yang dibuat sdah maka dapat dibuat kembdi modd yang lebih memenuhi
kebutuhan pemakaitanpa resko berarti dibandingkan jika membuat Sstem secara langsung.

. Tujuan Perancangan Sistem

Perancangan sgem mempunya maeksud dan tujuan yang utama, menurut Jeffrey
L.Whittten, Lonie D.Begtley, Thomas |.M Ho ddam Jogianto (2005:197) maksud dan
tujuan utama dalam perancangan Ssem yaitu sebagal berikut :

1. Untuk memenuhi Kebutuhan kepada para pemaka sstem.
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada
pemrogam komputer dan ahli-ahli tehnik lainnya yang terlibat.

Dan untuk mencapa tujuan inl andids 9em harus dapat mencgpa sasaran sebagal
berikut :

1. Perancangan ssem harus berguna, mudah dipahami dan nantinya mudah digunakan.
In berarti bahwa arus data harus mudah ditangkap, metode-metode harus mudah
ditergpkan dan informes harus mudah dihasilkan serta mudah dipahami dan
digunakan.

2. Perancangan sstem harus dapat mendukung tujuan utama perusahaan sesuai dengan
yang telah diddfinigkan pada tahap perencanan sstem yang dilanjutkan pada tahap
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andigs sgem.
3. Perancangan ssem harus efigen dan efektif untuk mendukung pengolahan transaks,
pelaporan mangemen dan mendukung keputusan yang akan dilakukan oleh
mangemen, termasuk tugas-tugas lannya yang tidak dilakukan oleh komputer.
4. Perancangan Ssem harus dapat mempersigpkan rancang bangun yang terina untuk
masng-masing komponen dai sgem informes yang mdiputi data informeas,
ampanan data, metode-metode, prosedur-prosedur, orang-orang, perangkat keras,
perangkat lunak dan pengenddian intern. (Jogianto 2005:197)
3. Perancangan Sistem

Perancangan sisem yang akan digunakan addah terbatas pada perancangan ssem
secara umum, tehnik perancangan secara umum sstem informes.
1. Perancangan Modd

Andids ssem dapat merancang modd dari Sstem informad yang diusulken pada physical

system dan logical model. Bagan diran Ssem (system flowcart) merupakan dat untuk

menggambarkan physical system. Smbol atau lambang bagan ssem ini menunjukkan
secara tepat arti fisknya seperti Smbol termina, media penyimpanan, laporan dan lan-lan.

Simbol-ambol dasar dari flowcart terdiri dari :

Gambar 4
Smbol Flowcart

a |Input-output

b. Proses

c. Flowline

Gais Alur

Bebergpa Smbol Khusus Untuk Media
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Bebergpa Smbol DAD

ArusData

Sumber : Jogianto, 2005:700

2. Perancangan struktur file database
Pada tahapan ini akan membentuk tabel-tabel baris data yang diperlukan untuk
membentuk basis data. Tahgpan in merupakan tahgpan sdah satu bagian yang harus
dilakukan ddam merancang sebuah ssem informed. Ddam pembuatan perancangan
database mangemen ssem kepegawaian yang beris biodata pegawal berbasis komputer ini,
diperlukan tabel ddam membentuk basis data.
3. Perancangan input
Perancangan input merupakan sdah satu bagian dari sduruh proses yang harus
dilakukan ddam membua rancangan ssem mangemen database kepegawaian berbasis
komputer.
4. Perancangan output
Pada perancangan output akan dihaslkan keluaran berupa laporan-laporan yang
merupakan hedl dari pengisan data pegawai, dari hasl laporan tersebut beris tentang data
input.
5. Perancangan teknologi
Teknologi dipakai untuk menerima input, menjdankan modd, menyimpan dan
mengekses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengenddian dari
sgem secara kesduruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama, antara lan : perangkat
lunak (software), perangkat keras (hardware), dan operator media (brainware).

D. Konsep Manajemen Kepegawaian
1. Definis Manajemen K epegawaian
Mangemen kepegawaian atau mangemen persondia sebenarnya adaah merupakan dih
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bahasa dari kata “Personal Management” hd ini diungkapkan olen Handoko (2001:237)
yatu suatu prosedur sstematik pengumpulan, penyimpanan, pemeiharan, perolehan kembdi
dan vdidad berbaga data tertentu yang dibutuhkan oleh suatu organisas. Sigem Informas
Mangemen Kepegawaian merupakan Ssem Aplikas multiuser, atinya aplikas ini dapat
digunakan secara bersamaan dengan banyak pengguna (user). Untuk itu diperlukan jaringan
komputer yang didukung oleh perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (Hardware)
agar Sistem dapat berjdan sempurna

Modul Smpeg mdiputi :

a Daa
Beriskan data-data pokok seorang Pegawal seperti Nip, Nama, Gelar, Tempat dan
tanggd lahir, Alama, Agama, Golongan darah dan lanlan yang menyangkut dari
data Pribadi Pegawa yang bersangkutan. Data Kepegawaian juga dilengkapi dengan
Status/Penjenjangan dari seorang Pegawai, sehingga akan membentuk suatu riwayat
yang akan melengkapi pendataan Pegawa yang bersangkutan

b. Penilaan
Penilaian Pegawal dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria standard Kantor WaPres,
dengan tujuan agar kinerja dari Pegawa yang bersangkutan dapat di monitor secara
objektif

c. Pendusuran Informes Pegawal
Pendlusuran Informas Pegawal dapat dilakukan dengan menentukan tingkat pilihan
kriteria yang dikehendaki, dengan mengkombinasikan parameter dibawah ini :

o Agama

o Golongan

o JenisKdamin

o Saus Karyawan

o Pendidikan

o Jenjang Pedihan

o Tanda JasalPenghargaan

d. Laporan
L aporan-laporan yang dihasilkan antara lan terdiri dari :

o Laporan Umum Pegawai
o Laporan Perorangan

(Www.google.averin-everin informatika teknologi.html) Diakses tanggd 06 Mea 2008.

Sdgem Informes Kepegawvaian merupakan dstem informed  kepegawaian dan
pengggian yang dirancang ddam sebuah ssem yang terintegras baik data maupun
ddam operasonadnya. Sdan terintegrad, sdem i merupakan Ssem yang dapat
digunakan oleh lebih dari sepuluh user (muiti user) dengan segmentasl dan segreges kerja
yang jelas dan tegas sehingga dapat diimplementaskan sesua dengan  kebutuhan
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pemakal.
Adapun tujuan dari aplikes SIMPEG, addah:
Untuk mendukung (support) perencanaan dan pencatatan kepegawaian.
Terciptanya ssem informed yang cerdas, terpadu dan tepatguna dalam organisas.
Menetukan arah kebijakan tentang mekanisme koordinas, komunikees dan
informes meldui teknologi informes.
Mempermudah dan mempercepat proses data pegawai.
Mempermudah dan mempercepat penygjian lgporan data pegawai.
Proses pengembilan keputusan |ebih efektif.
Mempermudah monitoring pegawal.
Perencanaan drategi akan lebih mudah.
(WWW google.QSmart-Qsmart Smpegpemdahtml ) Diakses pda tanggd 06 me 2008.

Gambar 5

wN e

o ~No O A

Masukan dan Keluaran Sstem Informasi Kepegawaian

Prosedur pengumpulan data

Sumber : Handoko (2001:239)

Gambar 6
Pemeliharaan Data Sistem Informas Kepegawaian

Transks
dari fungs
masukan
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Sumber : Handoko (2001:240)
. Efektifitas Manajemen K epegawaian

Mangemen persondis diperlukan untuk meningkatkan efektifitas sumber daya manusia
ddam organisad. Tujuannya addah untuk memberikan kepada organisas satuan kerja yang
efektif. Efektifitas sumber daya manusia diukur dengan penentuan kriteri biaya dan manfaet
yang tepat serta relevan (Handoko, 2001.:26).

Kriteria manfaat untuk mangemen sumber daya manusa addah berbaga indicator
dengan nama pembandingan-pembandingan dapat dilakukan untuk menunjukkan berbagai
peningkatan, perbaikan dan manfaet bagi organisas. Indikator tersebut adalah :

1. Produktifitas

a Peningkatan prestas kerja

b. Penurunan absens karyawan

c. Penurunan perputaran tenaga kerja
2. Kuditas kehidupan kerja

a Peningkatan keterlibatan kerja

b. Peningkatan kepuasan kerja

¢. Penurunan stress

d. Penurunan jumlah kecelakaan kerja dan jumlah karyawan sakit
. Ruang Lingkup Manajemen K epegawaian

Proses rangkaian kegiatan serta berfungsnya unsur-unsur mangemen  kepegawaian
menyangkut segi-segi kepetingan dan kemauan menuda naik sebagal karyawan maupun
Ssebagal anggota suatu organisas merupakan ruang lingkup dari mangemen kepegawaian.
Berdasarkan definis mangemen kepegawaian yang mengemukakan fungs-fungs persondia
yatu penarikan, sdeks, pengembangan, pemdiharaan dan penggunaan sumber daya
manusa, maka kegiatan persondia addah tindakan-tindakan yang diambil untuk memberikan
kepada organisas satuan kerjayang efektif. Fungs-fungs persondia sebaga berikut :

a Pengimaan Tenaga Kerja
Atas dasar andids pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan karyawan diwaktu yang
akan datang, kegiatan penarikan berusaha untuk memperoleh para peamar pekerjaan
yang qualified untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Apa yang dihedlkan
addah sgumlah pdamar yang disxing mddui proses sdeks. Proses ini memilih
orang-orang yang memiliki spesifikes kebutuhan.
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Fadlitas ini digunakan untuk mengelola berkas pegawa pada lingkup penerimaan

pegawal, yatu:

| dentitas/K epangkatan/Jabatan/Penempatan/Pemberhentian/Pensiun,

Jdi Diri,

Pendidikan Formd,

Alamat Rumah, dan

a &~ w D P

DataKeduarga

(www.google. Sgtem-informas kepegawaian-/Inspiras media solus.(Smpeg).shtml.htm)
diakses pada tanggd 06 me 2008.

b. Pengembangan Tenaga Kerja

Karena karyawan baru jarang secara tepat sesua dengan kebutuhan-kebutuhan
organisas, maka mereka harus dilatih agar dapat melaksankan pekerjaan yang efektif.
Progam pengembangan menggjarkan berbagai ketrampilan baru kepada karyawan untuk
memenuni keinginan-keinginan karir pribadi mereka. Untuk memeriksa kegiatan-kegiatan
persondia diperlukan penilaan prestas kerja. Penilaan prestas kerja addah proses
mddu masa organisasi-organisas mengevauas aau menila prestas kerja tetapi juga
menunjukkan seberapa baik berbaga kegiatan persondia telah dilakukan.

Fadlitas ini digunakan untuk pembinaan dan pengembangan pegawa, dengan

kegiatan:
1. Usulan pengangkatan dan kenaikan pangkat ke BAKN,

2. Pemberian Hak PNS: 1) Kenaikan Pangkat, 2) Kenaikan Ggi Berkda, 3) Cuti,
4) Diklat Jabatan, dan 5) Penghargaan.,

3. Kegiaan
1) Kaya Tulis 2) Widyaswara, dan 3) Organissd Kemasyarakatan.
Lgporan Fadllitasini digunakan untuk mencetak |aporan-laporan pegawal.

(www.google. Sstem informas kepegawaian-//informas kepegawai an.shtml.htm)
diaksestanggad 06 me 2008.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penditian

Ddam pelaksanaan penyusunan skrips ini diperlukan metode penditian yang sesua dengan
pokok permasdahan yang akan ditditi sehingga akan diperoleh data dan informas yang sesual.
Ddam pdaksanaannya penyusun akan meakukan penditian pada Dinas Inkompar, dengan
dmula dari pengamatan pada sstem yang tdah berjdan sebaga dasar untuk mengandisa dan
sdlanjutnya mendesain / merancang suatu dterndtif database kepegawaian.

Berdasarkan pada tujuan penditiannya maka metode yang digunekan addah metode
pendlitian tindakan. Metode penditian tindakan adaah suatu metode penditian yang digunakan
untuk menemukan pemecahan masdah yang dihadapi daam tugas sehari-hari dengan sstem yang
sudah berjalan, sdanjutnya meakukan perubahan dari Sstem yang lama menjadi Sstem baru dan
lebih baik.

Desain penditian tindakan ini mengacu pada konsep pokok penditian modd ”Kurt Lewin”
yang tediri dari empat komponen, antaralan:

a Perencanaan (planning)

b. Tindakan (acting)

c. Pengamatan (observing)

d. Reflekd (reflecting).

(Issac : http://www.action reaserch.co.id - www.ditplb.or.id/2006) Diakses pada Tgl. 28 Des
07.

B. Fokus Pendlitian
Metode ilmigh ddam penditian sangat penting untuk dijadikan panutan sebagal dasar ddam
meandas langkah pemecahan masdah, ddam metode penditian tindakan in mengacu pada
konsep "Kurt Lewin” yang terdiri dari empat komponen. Sdgutnya sesua dengan judul
penditian, maka fokus dalam pendlitian ini adalah sebagal berikut :
1. Mangemen kepegawa pada Dinas Inkompar.
2. Perancangan dan penerapan database kepegawaian.
3. implementas dan pengamatan penerapan database kepegawaian.
4. Reflekd ataupun pengevauasian penerapan database kepegawaian.
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C. Lokas Penditian
Lokas pendlitian ini bertempat pada Dinas Inkompar yang beralamat di J. Ir. Soekarno 11
C Blitar. Pemilihan lokas didasarkan atas kebutuhan penyusun, agar penyusun bisa menangkap
keadaan sebenarnya dari objek yang akan ditditi sesua dengan judul yang diangkat yatu ”
Andiss dan Perancangan Sigem Informas Mangemen Database Kepegawaian Berbass
Komputer”.

D. Sumber Data
Pengertian data idah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun yang
berasdl dari dokumen-dokumen balk ddam bentuk Satistik atau ddam bentuk lainnya guna
keperluan penditian yang dimaksudkan. Sedangkan sumber data idah dari mana semua informeas
dan data yang diinginkan akan didapat. Sumber data ddam penditian ini berkaitan dengan jenis
data yang diamhbil. Adapun jenis data adalah sebagai berikut :
a DataPrimer
Data primer addlah data yang diambil secara langaung dari masyarakat baik yang
dilakukan mddui wawancara, observas dan dat lannya Pada panditian data primer dapat
diperoleh mddui wawancara terhadap pihak-pihak terkait pada Dinas |nkompar seperti :
1. KepaaDinas
2. KepaaBagian Dinas, dan
3. Parapegawa yang berhubungan dengan data primer pada Dinas Inkompar.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perpustakaan atau data yang secara
tidek langsung berhubungan dengan responden yang ditditi dan merupekan data
pendukung bagi penditi yang dilakukan. Pada umumnya untuk mendapatkan data
sekunder, tidak lagi dilakukan wawancara atau ingrumen jenis lainnya mainkan meminta
bahan-bahan/ sebagal pelengkap dengan mdaui petugas seperti : hasl-hasl 1aporan, profil
Dinas Inkompar, jumlah karyawan dan lain sebagainya

E. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan operasiona. Adapun tehnik
pengumpulan data yang dipergunakan daan penditian ini adalah :
1. Obsarvas
Tehnik pengumpulan dataini dilakukan dengan cara pengamatan dengan jdan mengamati
secara langaung suatu objek. Daam pendlitian ini objek yang akan diamati addah seperti
perdatan Ssem informas yang digunakan pada Dinas Inkompar.

2. Wawancara
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Tehnik pengumpulan data i dilakukan dengan cara mddui wawancara, yatu suau
kegigan yang dilakukan untuk mendapatkan informes secara langsung  dengan
mengungkapkan pertanyaan-pertyanyaan pada responden antara lain kepada sigpa sgja yang
yang memiliki akses langsung terhadap informes pada Dinas Inkompar.
3. Dokumentas
Tehnik pengumpulan data i dengan cara mdihat  dokumen-dokumen atau
catatan-catatan untuk memperoleh informas mengena segda sesuatu yang menyangkut
pengelolaan Ssten informad dari Dinas Inkompar.
Instrumen Penelitian
Indrumen penditian merupakan da bantu aau sarana pengumpulan data yang diperlukan
agar penditian yang dilakukan dapat tersusun secara Sstematis, mudah dan terarah. Berdasarkan
tehnik pengumpulan data diatas, maka insrumen penditian yang digunakan ddam penditian ini
addah:
1. Pedoman Wawancara
Addah berupa daftar pertanyaan yang tdah dibuat ssbelumnya yang digunakan untuk
wawancara dengan bagian yang terkait dan dat tulismenulis untuk mencatat hedl
wawancara.
2. Pedoman Dokumentas
Addah berupa garis-garis besar aau kategori yang akan dicari datanya. Ingtrumen ini
digunakan untuk tehnik pengumpulan data berdasarkan dokumentas.
3. Catatan Lapangan
Addah berupa catatan ringkas yang dibuat oleh penyusun sdama mengadakan pendlitian
yang berkait dengan temuan-temuan serta data-data penting yang didapatkan dilapangan.

Analiss Data

Metode yang digunakan adalah mengandisa data pada penditian ini adalah metode kuditatif,
yatu prosedur pemecahan masdah yang disdidiki dengan mendiskripskan keadasan suatu
subyek aau obyek penditian berdasarkan fakta-fakta yang nampak sebagaimana adanya,
kemudian diandiss dengan cara datisik. Penggunaan metode ini bertujuan  untuk
menggambarkan dan mengandiss Ssem informad yang telah ditetapkan serta merancang sstem
informad baru yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna.

Guna mencapa tujuan andigs kuditatif, penditi berusaha menyederhanakan data yang
diperolah mddui tahapan-tahapan, antaralain sebagai berikut :
1. Tahap Andids mangemen kepegawaian

Pada tahap in penditi akan mengidentifikas masdah yang terjadi sehingga dapat
diidentifikes penyebab permasaahan, kemudian memahami prosedur kerja dari Ssem yang
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tdah ditergpkan dan mengandisanya Langkah terakhir ddam tahap in addah membuat
lgporan hasl andiss
. Tahagp Perancangan database kepegawaian
Hasl tahap in penditi Ssem yang telah dilakukan akan dipergunakan penditi daam
melakukan perancangan sebuah sstem baru. Perancangan sstem yang dilakukan mdiputi
a Perancangan Model
Pada tahap perancangan modd in menggambarkan tentang data flowcart, menunjukkan
secara tepat ati fisknya yatu seperti ambol  termind, media penyimpanan,
laporan-laporan dan lain-an.
b. Perancangan Struktur Fle Database
Pada tahap ini penditi akan merancang file data tabd yang digunaken ddam
perancangan database dengan menggunakan progam Microsoft access.
C. Perancangan Input
Pada tahap in pendliti akan merancang tampilan antar muka (interface) yang berfungs
sebaga perantara antara pamaka dengan dstem, ddam perancangan input database
tersebut penditi menggunakan progam visud basic.
d. Perancangan Output
Pada tahap in pendliti akan merancang keluaran atau output yang merupakan hedl dari
sgem informed yaitu hasl dimedia keras (misdnya kertas) atau berupa hesl dimedia
lunak (tampilan dilayar monitor).

e. Perancangan Teknologi

Pada tahap in penditi akan merancang teknologi yang akan dipergunakan ddam sstem

mangemen database kepegawaian mdiputi teknologi perangkat keras (hardware),

perangkat lunak (software) dan pemakai (braiware).
. Pengamatan database kepegawaian.

Pada tahap in penditi akan mengamat, observas atau monitoring  sekaigus
mengimplementaskan berjaannya penerapan database kepegawaian tersebut pada tingkat
pemakaiannya.

. Reflekd database kepegawaian.

Pada tahap reflekd ini dimaksudkan yaitu upaya evduas oleh para kolabotar atau
partispan yang terkait dengan penditian, yang dilakukan penditi setelah melakukan tahap
implementas dan pengamatan. Berdasarkan refleks in pula suaiu perbaikan tindakan
sdanjutnya akan dilakukan, apabila ada perubahan rancangan yang perlu dilakukan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. DinasInformas Komunikas dan Pariwisata Kota Blitar (Dinas Inkompar).

1. Dinas Inkompar

Dinas Informes Komunikes dan Pariwisata Kota Blitar sebagal penydenggara secara
operasond sebagian kewenangan pemerintah di bidang informed, komunikas, pariwisata dan
seni budaya memiliki posis yang sangat strategis untuk mewujudkan Vis Kota Blitar Tahun 2010
sesua dengan bidang kewenangannya tersebut. Poss drategis di Bidang Informas, Komunikag,
Pariwisata dan Seni budaya ini akan menentukan agenda, sasaran dan program yang harus
dikembangkan dalam kurun waktu lima tahun mendatang.

Reformas 1998 ldu dan perkembangan teknologi informas yang cepat membawa perubahan
yang luar biasa bagi masyarakat Indonesia termasuk di Kota Blitar. Perubahan yang nyata salah
satunya addah perbedaan pola informad dan komunikas. Penydenggaraan pemerintahan daam
bidang informas dan komunikas pasca reformas harus sesua dengan prindp demokras yang
trangparan, akuntabd dan partisipad yaitu berdasarkan kebutuhan dan karakteristik masyarakat.

Pola informas dan komunikas berubah dari pola top down dan one step flow menjedi
bottom up dan two step flow. Atau dengan kata lan pola komunikas dewasa ini menjadi
komunikag timba baik antara pemerintah dengan masyarakat. Sebagal Dinas yang membawahi
bidang informas dan komunikes harus mampu memberiken ruang yang lebih luas bagi
masyarakat untuk memberikan umpan bdik aas penyelenggaraan pemerintahan  dan
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pembangunan.

Disamping itu harus mampu menjadi faglitator untuk memberdayakan masyarakat termasuk
mendorong agar masyarakat mampu memberdayakan dirinya sendiri secara bertahap dadam
memenuhi kebutuhan informas dan komunikas. Semuaini tentunya didukung dengan segdla jenis
sduran yang ada, baik mddui mediainformas maupun komunikas langsung. Terlebih Kota Blitar
yang mempunya wilayah yang terdiri dari 3 kecamatan dengan luas wilayah 32.577,9 km2 bisa
dikatakan sduruh wilayah dan penduduknya sudah mampu menjangkau atau mengakses
informed.

Sampa akhir tahun 2005 upaya pengembangan dititikberatkan pada terbangunnya kerangka
dasar sysem komunikes dan informas daerah yang mampu menghasilkan output berkuditas
(cepat, tepat dan akurat) bak mddui media eektronik/cetak (Radio Mahardika, Interndt,
Mgdah Gema Patria, Newsroom), Fokomda maupun Saran kdiling sesual kebutuhan audiens
mua menampakkan hasl dan mendapatkan respon yang sgnifiken dari masyarakat. Upaya
mencari bentuk layanan informas dan komunikas yang tepat dan ided bagi pemerintah dan
masyarakat mengdami kendala sebagai akibat beum dipahaminya tujuan tersebut oleh beberapa
pihak sehingga memunculkan kontra produktif, seperti pembredean mgaah Gema Petria
Termasuk Satus badan radio Mahardika sebagai lembaga penyiaran public locd atau radio
komersl. Sdain itu seringkdi piranti keras mengdami kerusakan karena sudah aus atau dimakan
usa

Keterbatasan Sumber Daya Alam Kota Blitar tidak mengurangi pengembangan  pariwisata
Kota Blitar. Pengembangan pariwisata Kota Blitar lebih diarahkan dua hd, yaitu pengembangan
potens wisata mdaui pengembangan sumber daya buatan (SDB) dan pemberdayaan insan
wista atau sumber daya manusa (SDM) wisata.  Sehingga Kota Blitar ke depan tidek hanya
menjadi daerah gnggahan wisata namun menjadi daerah tujuan wisata yang pada akhirnya
mampu memberikan kontribus pendapatan bagi pemerintah dan masyarakat. Meski sdama ini
sdama ddam kurun wektu tertentu jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota Blitar
menunjukkan trend peningkatan, namun karakteristik wisatawan yang berkunjung ke Kota Blitar
mesh menjadikan Kota Blitar hanya sebagai daerah snggah sehingga hd ini tentunya wisatawan
tidek akan bertahan Iebih lamadi Kota Blitar.

Terpaan globdisas berpengaruh besar terhadap ketahanan nila-nila budaya dan semangat
patriotisme. Semanga pariotisme Kota Blitaa yang dikend sebaga Kota Patria yang
dilatarbelakangi sosok Supriyadi, Bung Karno dan Ario Blitar dan nila-nila budaya sedikit
banyak memula memudar terutama di kalangan generas muda.  Sehingga persodan seni dan
budaya dewasa inl sesuai dengan penjabaran RPIMD Kota Blitar Tahun 2006 — 2010 adalah



_27-
bagaimana meningkatkan semangat kguangan dan cinta tanah ar dilandas oleh keimanan dan
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagal prasyarat perwujudan Kota Blitar sebagai
Kota Patria yang ditandai dengan peningkatan semangat membangun daerah dan kebersamaan,
yang secara operasiond diarahkan pada:

ad Peningkatan rasa cinta daerah sebaga pondas kecintaan pada taneh ar dan negara
Kesatuan Republik Indonesia yang didasari oleh peningkatan semangat dan jiwa patriotisme
yang mengakar pada semangat nasondisme Ir. Soekarno, Sudancho Supriyadi dan Ario
Blitar.

b) Peningkatan kecintaan pada seni dan budaya lokditas sebagai dasar kecintaan pada seni dan

budaya nusantara mddui proses penanaman secara dini pada generas muda K ota Blitar.

€) Peningkatan sarana prasarana pembangkit semangat dan jiwa nasiondisme, patriotisme dan
kecintaan pada budaya daerah dan nusantara.

Pembangunan di bidang seni budaya sampai lima tahun terakhir diarahkan pada tahap
pembinaan kepada kelompok/budayawan sebaga pondas awd untuk pemberdayaan
masyarakat ddam mededtarikan nila-nila sgjarah, tradis dan budaya daerah yang berkembang di
masyarakat daam bentuk:

ad) Fadlited saranaprasarana untuk berekspres (peralatan band, seragam, pengrawit,

perangkat gamdan dl) sebagal tempat latihen para seniman untuk mengasah bakat dan
keshlianya.

b) Penggdian nila sgarah yang hidup di masyarakat menjadi atraks budaya yang menarik untuk
dikemas gpik dan dikendkan pada masyarekat lues seperti Grebeg Pancasila, Drama
Kolosd PETA.

¢ Menfaslitas terbentuknya wadah organisas yang menaungi para seniman sekdigus sebagai
mitra kerja daam melakukan pembinaan dan untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan seni
budaya.

Sebagal suatu indrumen kebijakan, perencanaan drategis memiliki fungs dan manfaat yang
sangat penting bagi keberhasilan pembangunan yang dilakukan Dinas Inkompar karena akan
memberikan arah ddam pelaksanaan pembangunan sekaigus berperan sebaga dat pengukur
adau sandart yang dapat digunakan untuk mengevauas pelaksanaan pembangunan itu sendiri
dan harus dipedomani oleh semua unsur kepentingan khususnya oleh masing-masing bidang yang
adadi Dinas Inkompar.

2. Organisas Dinas Inkompar

Sesua dengan Peraturan Daerah Kota Blitar Nomor 14 Tahun 2003 tentang Susunan
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Organisas Dinas-Dinas Daerah dan Surat Keputusan Waikota Blitar nomor 34 Tahun 2004
tentang Susunan Organisas Tata Kerja Dinas Inkompar, dimana Dinas Inkompar addah unsur
pelaksana Pemerintah Daerah dibidang informes dan pariwisata mempunya tuges sebagai
berikut:
2.1.Kedudukan
a Dinas Inkompar adaah unsur peaksana Pemerintah Daerah dibidang Informes
Komunikas, Pariwisata dan Kebudayaan
b. Dinas Inkompar dipimpin oleh seorang Kepaa Dinas, yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Walikota Blitar mdaui Sekretaris Daerah.
2.2.Tugas
Dinas Inkompar mempunya tugas membantu Waikota ddam merencanakan dan
menydenggarakan secara operasona  sebagian  kewenangan  Pemerinteh  Daerah
dibidang Informas, Komunikad, Pariwisata dan Kebudayaan.
2.3.Fungs
Fungd Dinas Inkompar daam mel aksanakan tugasnya, yaitu :
a  Perumusan Kebijaksanaan Teknis, penyusunan Program, Pengendaian, Pembinaan
dan Pengawasan di bidang Informasi, Komunikas, Pariwisata dan K ebudayaan.
b. Penyusunan pelaporan dan evadues
c. Pdaksanaan pengkgian budaya
d. Penydenggaraan pengelolaan usaha pariwisata, kegiatan kebudayaan, informas dan
komunikes
e Peningkatan Pendapatan Adi Daerah (PAD).
2.4.Susunan Organisas
Sesual dengan Surat Keputusan Walikota Blitar nomor 34 Tahun 2004 tentang Tata
kerja Dinas Inkompar, Dinas Inkompar addah unsur Pelaksana Pemerintah Daerah
dibidang Informas Komunikas dan Pariwisata Daerah, ddam menjaankan Tugas Pokok
dan fungsinya, telah ditetgpkan susunan dengan struktur organisas Dinas Inkompar yang
ditunjukkan pada gambar 5.
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Gambar 7
STRUK TUR ORGANISAS DINASINKOMPAR

Sumber : Rengtra Inkompar

a) Kepala Dinas
1. Memimpin dan mengkoordinasikan segaa kegiatan Dinas Inkompar.
2. Mengadakan hubungan dan kerja sama dengan indang lain untuk memperlancar
pel aksanaan tugas
b) Bagian Tata Usaha
Ddam melaksanakan tugas-tugasnya, dipimpin oleh Kepala Bagian Tata Usaha
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Bagian Tata Ussha mempunya tugas melaksangkan tata usaha urusan umum,
kepegawaian, keuangan dan program serta koordinas penyeenggaraan organisas dan
tata laksana dines.
Untuk menjaankan tugas dimaksud, Bagian Tata Usaha mempunya fungd
- Penydenggaraan organisas dan tata laksana
- Penydenggaraan tata usaha kepegawaian dan urusan umum
- Penydenggaraan tata ussha
Kepaa Bagian Tata Usaha ddam pel aksanaan tugasnya membawahi:
1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Tugas:
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunya tugas melaksanakan urusan
rumeh tangga, surat menyura, kearspan dan perlengkapan serta urusan
kepegawaian, displin dan kesgahteraan pegawal.

Fungs :

a Pdaksanaan surat menyurat;

b. Pel aksanaan tugas-tugas kearsipan;

c.Pelaksanaan urusan protokoler;

d.Pelaksanaan urusan rumah tangga;

e.Penyusunan formad kepegawaian;

f.Penyusunan pengembangan karier pegawai ;

g.Penyusunan dan pengdolaan disiplin pegawai;

h.Penyusunan dan pengolahan data informas pegawai;

i.Peningkatan kesgjahteraan pegawal.
2.  Sub Bagian Keuangan dan Program

Tugas::

Sub Bagian Keuangan dan Program mempunyai tugas mernyusun rencana anggaran

pendapatan dan beanja dinas, penatausshaan keuangan, menyusun rencana

program dan kegiatan.

Fungs :

a  Penyusunan rencana belanja aparatur;

b. Penyusunan rencana anggaran belanja publik;

c.  Penyusunan Pendapatan Adi Daerah;

d. Pedaksanaan urusan ggi;

e Penyigpan usulan pengangkatan pemegang kas, pembantu pembukuan,

pembantu pengeluaran adminidras  umum, pembantu pengduaran belanja
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modd, bendaharawan ggji dan pembuat daftar gqi;
Penyigpan bahan pertanggungjawaban keuangan;
Pengumpulan ;
Perumusan dan pel aksanaan penyusunan program dan kegiatan;
Pelaksanaan andids, evduad dan pengenddian terhadap pelaksanaan
program dan kegiatan
Pengolahan, pengkgian dan pendokumentasian data dasar dan data hesl
pembangunan;
Penyusunan laporan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan.

Bidang Pengembangan Komunikas Daerah (Bangkomda)

1).

Ddam meaksanakan tugastugas Bidang Bangkomda, dipimpin oleh Kepala
Bidang Bangkomda yang mempunyal fungs:

Pengumpulan, pengolahan bahan perumusan pembinaan dan bimbingan teknis,
pengeolaan, pengembangan, penataan, pengawasan dan  pengenddian
penydenggaraan informas, komunikas dan dokumentas daerah;

Pelaksanaan penataan dan pengenddian pelayanan informas daerah;

Peaksanaan penataan, pengdolaan, pengembangan, pengawasan  dan
pengenddian komunikas massa;

Pelaksanaan, pengolahan, penyigpan, digribus dokumentas daerah;

Pengdolaan Radio Pemerintah Daerah.

K epala Bidang Bangkomda daam pelaksanaan tugasnya membawahi:

Seks Pdayanan Informas dan Komunikas Massa, mempunya fungs:

a

Pengumpulan, pengelolaan dan perumusan bahan pembinaan dan pelaksanaan
bimbingan teknis, pemantauan, pengembangan, pengawasan dan pengenddian
pelayanan informad, hubungan komunikas dan Radio Pemerintah Daerah,
Pengumpulan data kondis daerah, bahan-bahan informes tentang prosedur
pelayanan dari seluruh perangkat daerah,

Peayanan informas kondis daerah dan prosedur peayanan dari sduruh
perangkat daerah;

Pengembangan dan pemberdayaan organisss serta  kelompok-kelompok
komunikas masyarakat;

Pengembangan sstem komunikas dua arah antara Pemerintah dan masyarakat
mddui media cetak dan ektroni dan tatap muka;

Inventarisad, klarifikas dan distribus aspiras masyarakat;
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0. Pengembangan, pengawasan dan pengenddian pos tedekomunikas
h. Pengelolaan, pengaturan, pengawasan dan pengenddian Radio Pemerintah
Daerah.

2). Seks Pengembangan Komunikas dan Dokumentas, mempunyai tuges.

a Pengumpulan, pengolahan dan perumusan bahan pembinaan, pelaksanaan
bimbingan teknis, inventaris, pengumpulan dan penyimpanan dokumen
penydenggaraan program daerah;

o

Pelaksanaan inventarisas pengembangan komunikas dan program daerah;
Perekaman pel aksanaan kegiatan daerah;

Penyimpanan dokumentas kegiatan daerah;
Pelaksanaan bimbingan teknis pengembangan komunikas kegiatan daerah,

- o o 0

Identifiked, perencanaan dan pengadaan kebutuhan sarana informed,
komunikas dan dokumentasi;
g. Penyigpan, pengdolaan, pemberdayaan, pemdiharaan dan pengembangan
sarana prasarana informad, komunikas dan dokumentas.

Bidang Pariwisata

Ddam me aksanakan tugas-tugas Bidang Pariwisata, dipimpin oleh Kepala Bidang

Pariwisata yang mempunya tuges

Pengumpulan, pengolahan dan perumusan bahan pembinaan, pelaksanaan
bimbingan teknis, identifikas, pengembangan, pemdiharaan pengawasan dan
pengenddian fadlitiss pariwisata, obyek wisata dan tugastugas pendukung
pengembangan wisata daerah;

Peningkatan, pengembangan, penertiban, pengawasan dan  pengenddian

pemberdayaan insan wisata;

Pengdolaan obyek wisata;

Penyeenggaraan promos wisata daerah;

Penyd enggaraan pemasaran, pemungutan dan pelaporan restribus.

Kepaa Bidang Pariwisata ddam pel aksanaan tugasnya membawahi:

Seks Pengembangan Potens Pariwisata, mempunya fungs:

a Pengumpulan, pengolahan dan perumusan bahan pembinaan, pelaksanaan
bimbingan teknis, pengawasan dan pengenddian pengelolaan, pengembangan
obyek wisata dan faslitas penunjang pariwisata;

b. ldetifiked dan perencanaan kebutuhan, pengadaan, pemdiharaan,
pengembangan obyek wisata dan faslitas penunjang wisata;

c. Penataan dan pengdolaan obyek wisata dan fadlitas penunjang wisata;

d. Pemberdayaan insan wisata, usaha jasa pariwisata dan kel ompok-kel ompok
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wisaa]

e.  Pengauran tenaga/petugas operasiond obyek wisaa;

f.  Pemdiharaan keamanan, ketertiban dan kebershan obyek wisata;

g. Pemdiharaan keamanan, ketertiban dan kebershan obyek wisata

Seks Pemasaran Pajak dan Restribusg, mempunya fungs:

a Pengumpulan pengdolaan dan perumusan bahan pelaksanaan bimbingan
teknis, pemasaran bidang pariwisata

b.  Pendataan dan pengumpulan restribus dari seksi-seks pelaksana;

o

Penyelenggaraan pemasaran dan pelayanan permohonan perijinan jasa-jasa
usaha;
d. Pelaksanaan koordinas dengan seksi-seks yang menangani secara teknis
jenisjenis perijinan;
e Penydesaan adminidras perijinan;
f. Penyelenggaraan promos wisata;
g Penydenggaraan dan kelkutsertaan daam pameran;
h.  Penetgpan dan pengelolaan arena promos wisata.

Bidang Seni Budaya

Ddam meaksanakan tugastugas Bidang Seni Budaya dipimpin oeh Kepala

Bidang Seni Budaya yang mempunya fungg:

Pengumpulan, pengelolaan dan perumusan bahan, pelaksanaan bimbingan teknis,
penggdian, pengembangan, pelestarian, pengawasan dan pengendaian, pemasaran
dan perijinan seni budaya dan nilai-nila tradisond;

Pelaksanaan inventarisad, penggdian, penetapan, pengembangan seni tradisond
dan modern;

Pengadaan, pengawasan dan pengenddian pertunjukan seni budaya daerah;
Pemberdayaan kelompok-kelompok seni dan budaya;

Penggdian, pengembangan dan faglitas kegiatan seni budaya serta penyebarluasan
sgarah dan nila-nila tradisond;

Penydenggaraan pemasaran dan permohonan perijinan seni budaya daerah dan
fadlitas penulisan serta penanaman nila-nila daerah;

Identifikad, perencanaan kebutuhan, pengadaan, pemeiharaan dan pengembangan
Sarana prasarana seni budaya, sgiarah dan nila-nila tradisond;

Penyigpan, pengdolaan, pemberdayaan sarana prasarana seni budaya, sgarah dan
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nila-nila tradisond.
Kepaa Bidang Seni Budaya ddam pelaksanaan tugasnya, membawahi:
1. Seks Pengembangan Potens Seni dan Budaya, mempunya fungs:

a

-~ o o o

0.

Pengumpulan, pengolahan dan perumusan bahan, pelaksanaan bimbingan
teknis, eksplorad, pengembangan, pemdiharaan, pengawasan  dan
pengenddian, pemasaran dan perijinan kesenian dan budaya daerah;

Pdaksanaan inventarisad, eksploras, penetapan, pengembangan seni
tradisond dan modern;
Pengadaan, pengawasan dan pengenddian pertunjukan seni budaya daerah;
Perberdayaan kel ompok-kelompok seni dan budaya;
Penggdian, pengembangan dan fadllitas kegiatan seni budaya;
Identifikes, perencanaan kebutuhan, pengadaan, pemediharaan dan
pengembangan sarana prasarana seni budaya tradisona dan modern,
Penyigpan, pengdolaan, pemberdayaan sarana prasarana seni budaya
tradisond.

2. Sekd Sgarah dan Nila-nila Tradisond (Jarahnitra), mempunya fungs:

a

Pengumpulan, pengolahan dan perumusan bahan, pelaksanaan bimbingan
teknis, penggdian, pengembangan, peedtaian sgaah serta nila-nila
tradisond;

Pelaksanaan inventarisas, penulisan, pelestarian dan penyebarluasan sgarah
dan nila-nila tradisond termasuk penghayatan Kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Ess;

Pelaksanaan fadlitas penulisan dan penanaman nila-nila daerah;

Penyelenggaraan kegiatan gpresas dan pengembangan nila-nila daerah;

Pengelolaan, pengawasan dan pengenddian, pemberdayaan sgarah dan
nilai-nila tradisona sebagal aset daerah;

Identifikes, perencanaan kebutuhan, pengadaan, pemdiharaan dan
pengembangan sarana prasarana pelestarian sgjarah dan nila-nila tradisond;

Penyigpan, pengelolaan, pemberdayaan sarana prasarana pelestarian sgjarah

den nila-nila tradisond.

3. Vid dan Mis Dinas Inkompar

3.1.Vis

Sesua dengan maksud dibentuknya Dinas Inkompar, yatu : menyelenggarakan secara

operasona sebagian kewenangan Pemerintah Daerah di bidang Informas, Komunikas
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dan Paiwisata (termasuk di ddamnya Seni Budaya Daerah yang mendukung
kepariwisataan) maka diperlukan komitmen bersama ddam mengektudisas kesdlarasan
pandang fungs dan tugas pokok tersebut di ddam Vis-Mis organisas. Dengan Vis-Mig
yang tepat mampu menjadi akselerator kegiatan di lingkungan organisas dlam menyatukan
berbagal gagasan drategi yang sdanjutnya dituangkan menjadi kebijakan maupun program.

Penetgpan Vig organisss manjadi hd penting sebagal sumber ingpiras dan motivator
bagi pihak — pihak terlibat dan berkompeten untuk memastikan arah, membangkitkan
semangat dan hargpan serta menumbuhkan kredtifitas bagi setigp aparat  supaya
mempunya kinerja lebih baik untuk mewujudkan tahapan kondis masa depan yang ingin
dicgpal. Dengan memperhatikan potens dan sumber daya yang dimiliki, maka Vis Dinas
Inkompar sebagai berikut :

“TERWUJUDNYA KOTA BLITAR SEBAGAI DAERAH TUJUAN WISATA
YANG DITOPANG SENI BUDAYA DAN SISTEM INFORMASI KOMUNIKASI
DAERAH YANG MAMPU MEMBERIKAN KONTRIBUSI POSITIF TERHADAP
KEHIDUPAN MASYARAKAT.”

Adapun penjelasan vis dimaksud sebagal berikut :

Dinas Inkompar sebagal inditus Pemerintah Kota Blitar harus aktif dan akomodatif
menjdankan funganya mengembangkan informas, komunikas serta kepariwisataan dan
sni budaya daerah. Dengan demikian sduruh jgaran aparat Dines Inkompar harus
bersemangat mengaktuaisaskan perannya masng-masng yang berorientas pada kuditas
kinerja prima sehingga bermanfaat dan memberikan kontribus postif bagi masyarakat yang
berdampak dukungan dan kepercayaan pada pemerintah semakin besar.

3.2.Mis

Untuk menjawab bagaimana Vig tersebut dapat dicgpa meka ditetapkan Mis Dinas
Inkompar Kota Blitar yang merupakan unsur paing fundamenta dari Vis yang tdah
ditetapkan untuk menjembatani kondis saat int menuju kondis masa depan yang harus
dicgpa mddui suau tindakan. Mis merupakan tuntunan dadam pengambilan keputusan
sehingga harus diketahui dan dipahami semua pihak yang berkepentingan untuk lebih
mempercepat dan mempermudah proses pencapaiannya.

Organisas yang digerakkan oleh mis akan berjdan lebih efisen, efektif, inovatif,
fleksbd dan menumbuhkan semangat yang lebih tinggl dari pada hanya digerakkan oleh
peraiuran yang bersfat normatif dan mengikat. Dengan memperhatikan masukan dari
berbagai pihak maka Mig Dinas Inkompar sebaga berikut :

a Meningkatkan kuditas kepariwisataan dengan optimaisas sarana prasarana yang
ada dan pengembangan obyek baru;
b.  Pemberdayaan dan peningkatan peran masyarakat wisata ddam peestarian sgarah
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dan nilai-nila tradisond, pengembangan nila-nila luhur budaya daerah dan semangat
patriotisme sebagal dasar pembangunan daerah ;

C. Meningkatkan dan mengembangkan pelayanan informas dan komunikas daerah
yang mampu menjembatani arus informas timbd baik dan sebagai bahan perumusan
sertaevaduas kebijakan pemerintah Kota Blitar

B. Analiss Manajemen Kepegawaian Dinas |nkompar
1. Identifikas Masalah
Dinas Inkompar merupakan indand pemerintahan yang bertujuan untuk mdayani dan
mengayomi masyarakat. Hal itu memungkinkan untuk adanya beberapa pegawa ddam Dinas
untuk memberikan kontribus terhadap Dinas Inkompar. Semakin banyak pegawa, maka
semakin banyak pula data pegawal yang harus diarsp ddam adminidras kepegawaian. Catatan
tersebut sering sangat menumpuk karena bisa sgja adanya catatan-catatan yang sama dismpan
diberbaga tempat. Hd in telihat pada penyusunan progam agplikes Microsoft word dan
Microsoft Excd untuk mengdola data karyawan, untuk itu  kemungkinan timbul
permasa ahan-permasadahan sebagal berikut :
a Keallitan ddam pengelolaan data pegawai
Ddam pengdolaan data pegawal, Dinas Inkompar bedum menergpkan ssem mangemen
database kepegawaian berbasis komputer sehingga akan menyebabkan kegiatan operasiond
sehari-hari, yatu pengolahan dan pencarian data pegawa cenderung kurang efektif dan
efigen. Hd in akan menyebabkan kesulitan pada pengambilan data kembai, kesulitan
menyediakan informad yang dibutuhkan baik bagi pihak persondia dan bagi pimpinan.
b. Keaulitan ddam pembuatan laporan
Dengan pengelolaan data pegawa yang bdum menergpkan ssem mangemen database
kepegawaian berbasis komputer akan menyebabkan kesulitan ddam pembuatan Iaporan
yang berkualitas dan akhirnya berdampak pada keterlambatan pembuatan keputusan.
2. Analiss Masalah
Penggunaan teknologi komputer pada Dines Inkompar ddam bidang persondia beum
sepenuhnya digunakan sebagal pendukung kegiatan, hd in menyebabkan tidak efektif dan
efisennya ddam mendukung kegiatan mangemen persondia yang menjadi da kompetitif dan
bernila.
Berdasarkan uraan diatas maka dapat diketahui kdemahan ddem informes
kepegawaian yang sedang berjadan pada Dinas Inkompar secara kesduruhan :
a Peranan komputer hanya sebagal da bantu daam penyimpanan data pegawal.
b. Bdum tepenuhinya data maupun informas yang dibutuhkan dengan cepat untuk pengambilan
keputusan dalam bidang personaia maupun pimpinan.
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Dibawah inl merupakan data pencatatan manud pada Dinas Inkompar yang sedang berjaan,
gdem pencatatan data pegawa secara manud yang dinila menghambeat kinerja daam
penyimpanan data karena dipandang tidak efektif dan efisen ddam penergpan yang sudah
dilakukan ddam Dinas Inkompar, yaitu pencatatan dengan Microsoft Excd pada tabel 1

Tabd 1
Tabel Data Pegawai
NAMA-NAMA PEGAWAI PADA BAGIAN TATA USAHA

DINAS INKOMPAR
TAHUN 2007
NAMA PANGKAT /
JABATAN
NIP/NIPTT Gol. RUANG
2 3 4
Pembina
Tingkat
Drs. KASMIADI Kepala Dinas Inkomparda I
NIP. 510 101 403 IV/b
PURWANI RATNA Kasubag Keuangan dan
PRABANDARI, SH Program Penata
NIP. 050 032 055 IMl/c
Penata
Kasubag Umum dan Tingkat
SURTIKANTI Kepegawaian I
NIP. 050 027 645 1Il/d
Kasubag Keuangan dan
SRI ENDANG PUJIATI Program Penata
050 032 055 III/c
Staf Subag Keuangan &
LAMINI, A.Md Program Penata
NIP. 380 011 810 Ml/c
Penata
Staf Subag Keuangan & Muda
AGUSTINA PENI IRTANI Program Tk. I
NIP. 050 038 001 III/b
ALFIYAH Staf Subag Umum & Pengatu
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Kepegawaian rTk. I
NIP. 050 066 597 1I/d
Staf Subag Umum & Pengatu
8. WAGITO Kepegawaian r
NIP. 510 077 436 I/c
Staf Subag Keuangan &
9. YUDIANTO WIDODO Program CPNS
NIP. 510 160 387 Il/a
Staf Subag Umum &
10. PRIO TRAKSONO Kepegawaian CPNS
NIP. 510 160 384 II/a
Staf Subag Umum & Juru Tk.
11. SUPOYO Kepegawaian I
NIP. 050 062 990 I/d
Staf Subag Umum &
12, MUHILAL Kepegawaian CPNS
NIP. 510 175 645 Il/a
Staf Subag Umum &
13. KARDIITO Kepegawaian PTT
NIPTT. 814 422 241
Staf Subag Keuangan &
14. YENNY TIARA SARI, SE Program PTT
NIPTT. 814 422 418
Staf Subag Umum &
15, EKO SUPRIANTO Kepegawaian PTT
NIPTT. 814 422 486
Staf Subag Umum &
16. EKO PUJI CAHYONO Kepegawaian PTT

NIPTT. 814 422 525

NAMA-NAMA PEGAWAI PADA BIDANG BANGKOMDA

DINAS INKOMPAR

TAHUN 2007
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NAMA PANGKAT /
JABATAN
NIP/NIPTT GOL RUANG
2 3 4
Kabid Pengembangan Penata
M. SIDIK, S.Sos, M.AP Komunikasi Tingkat I
NIP. 510 116 738 Daerah II1/d
Kasi Pengembangan Penata

SUMARYONO Komunikasi Muda Tk. I

NIP. 510 110 603 dan Dokumentasi II1/b
Penata

SRI HARIYATI, S. Sos Kasi Pelayanan Informasi dan Muda Tk. I

NIP. 510 097 696 Komunikasi Massa III/b
Penata

WIJANA Staf Seksi Pengembangan Muda Tk. I

NIP. 050 053 560 Komunikasi & dokumentasi III/b
Penata

JOKO PURNOMO, S.Sos Staf Seksi Pengembangan Muda

NIP. 510 142 269 Komunikasi & dokumentasi IIT/a

PURWOKO, SP Staf Seksi Pengembangan CPNS

NIP. 510 160 348 Komunikasi & dokumentasi III/a

ERIK LESTARI Staf Seksi Pelayanan Informasi CPNS

NIP. 510 160 378 dan Komunikasi Massa II/a

NOVI AGUSTINA Staf Seksi Pengembangan PTT

NIPTT. 814 422 429 Komunikasi & dokumentasi

NARIMAN Staf Seksi Pengembangan PTT

NIPTT. 814 422 531 Komunikasi & dokumentasi

Sumber : Data Pegawai

Satdah adanya andiss ssem pada Dinas Inkompar tersebut selesai maka dapat dibuat 1gporan
dari hedl andigs tersebut yatu ssem infformas yang berjdan tidak efektif karena ssem
informas yang disgjikan kurang memenuhi suatu kuditas informaed yang tergantung atas tiga hd
yatu cepat, akurat dan tepat. Maka dari itu bersamaan dengan sdesainya tahgpan andids 9sem
diatas, maka dapat diusulkan untuk dapat adanya aterndtive perancangan sstem yang baru.
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C. Perancangan Database K epegawaian
1. Perancangan Model

Perancangan dari ssem informad yang akan disgikan ddam bentuk fisk dan logika Sistem
figk tersebut akan digambarkan ddam bentuk gambar bagan-dir ssem. Sedangkan modd
logika akan digambarkan dengan menggunakan arus data.

Secara fisk mode yang akan dirancang addah digambarkan ddam bentuk flowcart yang
meiputi sebagian komponen kerja pada Dinas, dan digambarkan sebagai berikut yaitu untuk
pengolahan data dan bagan dir proses data.

Gambar 8

Flowcart Pengolahan Data Pegawai pada Dinas I nkompar
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Gambar 9
Gambar 10

Status Pegawai
Data Pegawai

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYY S
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2. Perancangan Struktur File Database

Pada tahapan ini akan membentuk tabel-tabel baris data yang diperlukan untuk membentuk
bass data. Tahgpan in merupakan tahgpan sdah satu bagian yang harus dilakukan daam
merancang sebuah ssem informad. Daam pembuatan perancangan database kepegawaian yang
beris biodata pegawal berbasis komputer ini, diperlukan beberapa tabe ddam membentuk basis
data.

Gambar 11
Tabd Access Pegawai

Sumber : Datadiolah
Gambar 12
Tabd Biodata Pegawai

Sumber : Datadiolah
Gambar 13
Tabd Data Ggji Pegawa



Sumber ; Datadiolah

Sumber ; Datadiolah

Sumber ; Datadiolah

Sumber : Datadiolah
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Gambar 14
Tabd Data K enaikan Pangkat dan pensiun

Gambar 15
Tabel Data Pengangkatan PNS

Gambar 16
Tabd Data Pendidikan dan Prestas Pegawai

Tabd 2
Tabd Biodata Pegawai
NamaFidd Tipe Hed L ebar Fidd K eterangan
Nip Text 15 No. induk pegawai
Nama Text 30 Namalengkap
Tmpt lhr Text 10 Tempat lahir
Tol lhr Text 10 Tangod lahir
Jns ke Text 2 Jeniskdamin
Agama Text 8 Agama
Alamat Text 30 Alamat lengkap
No tlpn Text 20 No. telpon
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Tabd 3

Ggi Pegawai
NamaFidd TipeFdd | Lebar Fed Keterangan
Nip Text 15 No. induk pegawai
Ms kerja Text 15 Masa kerja pegawai
Gai Text 255 Ggi pegawa
Tabd 4
Kenakan Pangkat dan Pensiun Pegawai
NamaFed TipeFdd | Lebar Fed Keterangan
Nip Text 15 No. induk pegawai
Jabatan Text 15 Ggji pegawal
golongan Text 30 Golongan pegawai
Nak pangkat Text 30 Pengangkatan pegawai
Td Text 15 Tangga pegangkatan
Pensun Text 15 Data pensiun pegawai
Bidang Text 30 Bidang Dinas
Tabe 5
Pengangkatan PNS
NamaFied TipeFdd | Lebar Fied Keterangan
Nip Text 15 No. induk pegawai
Peng pns Text 30 Pengangkatan pegawai
Td Text 15 Tangga pengangkatan
Tabe 6
Pendidikan dan Prestas Pegawai
NamaFied TipeFdd | Lebar Fied Keterangan
Nip Text 15 No. induk pegawai
Pend Text 30 Pendidikan pegawai
prest Text 255 Prestas pegawai
Gambar 17

Desain Query Tabd Pegawai
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Sumber ; Datadiolah

. Perancangan |nput

Perancangan input merupakan salah satu bagian dari sduruh proses yang harus dilakukan
ddam membuat rancangan database kepegawaian berbasis komputer. Dibawah ini merupakan
gambaran dari gplikas yang digunakan untuk melakukan input data mula dari password dengan
memasukkan kode pada kolom Login dan password hingga form utility.

Pertama kai progam database dijdankan maka yang keluar pertama kdi yatu form
password untuk membuka form file pegawa. Form password ini berfungd untuk menjaga
keamanan data pegawa yang sudah tersedia, juga aktifitas-aktifitasnya dengan tujuan agar tidak
dapat dimanipulad oleh pihak-pihak yang tidak berwenang. Form password ditunjukkan pada
gambar dibawah 18.

Gambar 18
Form Password

Sumber ; Datadiolah

Sdanjutnya yatu form Biodata pegawal, form ini merupakan data permanen yang akan
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dijadiken sebagal acuan pembuatan form-form sdanjutnya, yaitu seperti form ggi, kenaikan

pangkat dan pensiun, pengangkatan PNS, serta form pendidikan dan prestas pegawal.

Gambar 19
Form Biodata Pegawai

Sumber : Data diolah
pada Form Fle Pegawa terdapat berbagai tombol-tombol menu, antara lan : ALL DATA, ADD,
EDIT, DELLETE, CANCEL, PRINT, SEARCH, EXIT, dan tombol naviges.

a

Tombol ALL DATA merupakan tombol yang digunakan untuk menampilkan semua data
yang ada pada Microsoft access untuk ditampilkan pada data grid form file pegawai.
Tombol ADD merupakan tombol yang digunakan untuk menambahkan isan data pegawal.

Tombol EDIT merupakan tombol yang digunakan untuk merubah data yang ada.

Tombol DELLETE merupakan tombol yang digunakan untuk menghgpus sebagian data
ataupun beberapa data .

Tombol CANCEL merupakan tombol yang digunakan untuk mengduarkan dari 9stem
penambahan data dan juga merubah data.

Tombol PRINT merupakan tombol yang digunakan untuk mencetak semua biodata yang ada



A
pada form file pegawai.

g. Tombo SEARCH merupakan tombol yang digunakan untuk pencarian biodata pegawa
pada data-data pegawa yang ada dengan memilih empat option yang ada, yaitu : NIP,
Nama, Alama, Bidang.

h.  Tombol EXIT merupakan tombol yang digunakan untuk menutup sstem aplkas database.

i.  Tombol navigas merupakan tombol yang digunakan untuk memilih dan mdihet data yang ada
pada data grid form file pegawai.

Sdanjutnya yaitu beberapa keterangan textbox, antara lain : NIP, Nama, Tempat lahir,
Tanggd lahir, Jenis kdlamin, Agama, Alamat, No telpon, Jabatan, Golongan, dan Bidang. Form
beberapa keterangan tersebut befungs untuk meihat biodata yang dimunculkan setelah
pencarian data pada form data grid. Sdanjutnya diddam form data pegawa terdapat 4 macam
form sebagal pencarian beberapa informad pegawal, antaralain yatu ggi, kenaikan pangkat dan
pensiun, pengangkatan PN'S, serta form pendidikan dan prestasi. Sdanjutnya merupakan gambar
dari beberapa form database yang telah dibentuk didaam form pegawai.

Gambar 20
Form Ggji Pegawai

Sumber ; Datadiolah
Gambar 21
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Form Kenaikan Pangkat dan Pensiun Pegawa

Sumber : Datadiolah
Gambar 22
Form Pengangkatan PNS

Sumber : Datadiolah
Gambar 23
Form Pendidikan dan Prestas Pegawai
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Sumber : Datadiolah
. Perancangan Output

Pada perancangan output akan dihasilkan kdluaran berupa lgporan-laporan yang merupakan
hes| dari pengisan data pegawai. Dari hesl laporan tersebut beris tentang Biodata, 1aporan gai,
laporan kenaikan pangkat, pengangkatan PNS, serta laporan pendidikan dan prestas pegawa
hes| [gporan tersebut terlihat pada beberapa gambar dibawah ini.

Gambar 24
Data Environment

Sumber : Data diolah
Daa environment merupakan penghubung antara form database dengan file access, yang
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kemudian diolah menjadi data report sebagai output lgporan. Sdanjutnya di ddam data
environment diatas terdapat lima comand sebagal penghubung microsoft access keddam data
report. Berikutnya merupakan output data pada database kepegawaian (data yang ada

merupakan fiktif hanya sebagal samped output data pegawa).

Gambar 25
Data Report Biodata Pegawal

Sumber ; Datadiolah
Gambar 26

L gporan Biodata Pegawai

KOTA BLITAR

DINASINFORMASI KOMUNIKAS DAN

PARIWISATA KOTABLITAR
J. Ir. Soekarno No. 11C Kota Blitar

Biodata Pegawai
NIP : 051 053 561
NAMA :AGUS PRAMONO
TEMPAT LAHIR :BLITAR
TANGGAL LAHIR 1 22-11-1986
JENIS KELAMIN 'L
AGAMA 1SLAM
ALAMAT :J. Madura No.28 Kuningan

NO. TELPON : 0341-808655
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Sumber : Datadioleh

Gambar 27
Data Report Ggji

Sumber : Datadiolah
Gambar 28

Laporan Ggji Pegawai

KOTA BLITAR

DINASINFORMAS KOMUNIKASI DAN

PARIWISATA KOTABLITAR
Jd. Ir. Soekarno No. 11C Kota Blitar

Biodata Pegawai

NIP : 051 053 561

NAMA : AGUSPRAMONO

Masa Kerja :8 Tahun — 4 Bulan

Ggi - Ggi pokok 2,100,000
Tunjangan Fungsond 5,000
Tnjunngan Lan-lain 125,000
Gai Kotor 2,230,000
Assurans Jwa 25,000
Assurans Pensiun 8,000
PPH 15% 334,500
Gai bersh 1,862,500

Sumber : Data diolah
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Gambar 29
Data Report kenaikan pangkat dan pensiun

Sumber ; Datadiolah

Gambar 30

Laporan Kenaikan Pangkat dan Pensiun Pegawai
KOTA BLITAR

DINASINFORMAS KOMUNIKASI DAN

PARIWISATA KOTABLITAR
Jd. Ir. Soekarno No. 11C Kota Blitar

Biodata Pegawai

NIP : 051 053 561
NAMA : AGUSPRAMONO
JABATAN : Kabid Pengembangan Komunikas dan Informas
GOLONGAN 111/B
KENAIKAN PANGKAT :I1I/D
TANGAL RESMI :02/07/2003
PENSIUN :02/07/2021
BIDANG : BANGKOMDA
Sumber : Datadiolah

Gambar 31

Data Report Pengangkatan PNS



-53-

Sumber ; Datadiolah

Gambar 32
L aporan Pengangkatan PNS

KOTA BLITAR

DINASINFORMAS KOMUNIKASI DAN

PARIWISATA KOTABLITAR
Jd. Ir. Soekarno No. 11C Kota Blitar

Biodata Pegawai
NIP : 051 053 569
NAMA :EKA RAMDANI
PENGANGKATAN PNS:111/B
TANGGAL RESMI : 04/07/2001
Sumber ; Datadiolah
Gambar 33

Data Report Pendidikan dan Prestas



Sumber : Data diolah

Gambar 34
L aporan Pendidikan dan Prestas Pegawai

KOTA BLITAR

DINASINFORMASI KOMUNIKAS DAN

PARIWISATA KOTABLITAR
J. Ir. Soekarno No. 11C Kota Blitar

Biodata Pegawal
NIP : 051 053 561
NAMA : AGUS PRAMONO
PENDIDIKAN : (S1) Sarjana Ekonomi Univeritas Brawijaya
Maang
PRESTAS ;- Wekil Ketua Cabang Sananwetan Partai AAA

- Sekretaris kantor cabang Pondok Idam Sanan wetan

Sumber : Data diolah

5. Perancangan Teknologi
Sgem mangemen database kepegawaian ini memerlukan teknologi  komputer untuk
menjdankan prosedur-prosedur yang telah dirancang agar dapat berjdan dengan bak dan
sempurna. Teknologi komputer yang diperlukan untuk menjdankan ssem ini terdiri dari tiga
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bagian yaitu terdiri dari : perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware) serta sumber
daya manusia yang melakukan pengoperasian sstem yang terkomputerisas ini (brainware).
Pemilinen perangkat lunek disarankan  yang mudah dipahami serta mudsh adlam
pengoperasiannya, kemampuannya dapat diandakan serta dapat sharing dengan dengan
perangkat lunek lainnya Sigem ini dibuat dengan progam aplikas Microsoft Access 2000
sebaga bas's data dengan tampilan Visud Basic, serta Ssem operas yang digunakan adalah
Window XP.
Perangkat kears yang dipilih harus bisa mendukung ssem dan kemampuannya bisa
diandakan. Adapun perangkat keras yang digunakan addah, antaralin::
1. PC DEKSTOP/ LAPTOP
2. HARDDISK 40 GB
3. VGA 32 MB AGP
4. KEYBORD —MOUSE
5. RAM 128 MB
6. PROCESSOR PENTIUM Il —500 MHz
7. MAINBOARD yang memenuhi Sistem
8. DISK DRIVE 1.44 MB
9. USB CARD
10. PRINTER
Sumber daya menusa yang akan mgaankan database mangemen ssem kepegawaian
berbasis komputer ini merupakan petugas yang familiar dengan perangkat lunak serta perangkat
keras yang digunakan.

D. Pengamatan Penerapan Database K epegawaian
1. Pengamatan / Observas
1.1 Pendekatan Observas Database K epegawaian
a Interpretas
Kadar interpretas ddam observas dapat direntang yatu interpretas ingan (
Instaneous Interpretation) yaitu interpretas yang mempersyaratkan penafsran secara
teknis secara langsung dan cepat dalam perekaman atau pencatatan hesl observas.
b. Fokus
Penetapan fokus yang dimaksudkan addah perhatian pangamat terutama akan
dibatas pada titik incar yang telah ditetapkan ssbdumnya yatu pada pengamatan
implementas  penerapan database kepegawaian, dipihak lan ini tentu tidek dapat
diatiken bahwa pengamat akan secara kaku menutup maa dan tdinga dari
kejadian-kejadian diluar fokus, yang justru dianggap memiliki makna dan atau implikes
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perting berkaitan dengan tindakan perbaikan yang tengah dilakukan.
c. Pdaksanaan
Format yang dimodifikes catatan lgpangan yag dimanfaatkan oleh penditi adaah
jumnd aau format tabel yang beris lgporan wawancara dari para pemakai/partisipan.
Digni pengamat membagi ada tiga komponen yaitu :
1. Indentifikas Jenis data yang diperlukan ddam rangka implementas sesuatu sklus
perbaikan.
2. Pencatatan data factud dari kolabolator dan para partisipan.
3. Pemanfaatan data ddam andids observas yang berbentuk pencatatan wawancara
yang sdanjutnya digunakan daam mengimplementaskannya

d. Tujuen
Ddam penditian pengamatan/observas dilakukan untuk mengumpulkan data yang
shib dan handd (vdid dan rdiable), sdanjutnya juga dilakukan terutama untuk
memantau proses pemakian perancangan database kepegawaian tersebut.
e Sasaran observes
Ddam penditian pengamatan aaupun observas  dipusatkan pada pemakaan
perancangan database kepegawaan, yatu pada saat dilakukan pemakaian oleh
partisipan, secara bersamaan juga akan dilakukan pengamatan terhadap pemakaiannya
1.2 Pilihan Prosedur Obervas Database K epegawaian
Prosedur observas ddam pengamatan penergpan database kepegawaian ini yatu
prosedur observas terbuka. Observas terbuka ditanda dengan pencatatan data yang
rddif sederhana dan pengamat berimprovisss ddam pencatatan observas penerapan
database kepegawaiannya tersebut.

. Pdaksanaan Observas

Observas yang mempersyaratkan penafsran secara teknis, dengan dibentuk dadam sklus
tindekan perbaikan, kriterianya adaah sebagal berikut :
2.1. Indentifiked Jenis data yang diperlukan ddam rangka implementas sesuatu sklus
perbaikan. Penditi membagi identifikes data tersebut ddam dua komponen, antaralan
a Data dari hesl pengamatan terhadap user/partispan secara langsung maupun tidak
langsung dalam pemakaian Ssem mangemen database kepegawaian.
b. Daa dai hasl wawancara terhadap user/partispan ddam pemakaian database
mangemen sstem kepegawaian, dan juga komentar para user ddam pemakaiannya
2.2. Pencatatan data factud dari kolabolator dan para partisipan yang diambil sepuluh pemakai
pada pegawa Dinas Inkompar pada bagian Bangkomda, dihimpun dari data pencatatan



dai hasl wawancara yang sdanjutnya data tersebut ditulis ddam pancatatan tabel.
Sdanjutnya pada tabel 7 merupakan pencatatan data wawancara secara langsung oleh
penditi kepada para partisipan atau user aplikas database kepegawaian.

Pencatatan Data Wawancara dari User/Partisipan bagian Bangkomda Terhadap
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Tabd 7
Tabd Data Wawancar a

Pemakaian Pada
Dinas|nkompar
Pendliti :
Nama : Miftahul Huda
NIM : 0410320090
Konsentras : Mangemen Sstem Informes
Fakultas : Fekultas Ilmu Adminigtras
Observator :
Nama : Joko Purnomo, S.sos
NIP 510 142 269
Jabatan : Pengolah Data Pengembangan Komunikas
Bidang :BANGKOMDA
No | User/Partispan K eterangan Wawancara
1. | M. Sdk, S.Sos, | Kemanfaatan
M.AP a Aplikes
- penggunaannya secara dur  berpikir  bisa
digplikesikan
- kemudahannya pada tampilan/interface  gplikas
yang sederhana
b. Informes

- Ketersediaan pada infformadnya sddu  Sap
dan up date oleh Dinas.

- Hfidend weaktu pada kecepatan pencarian
data pegawal.

- Ketepatan data yang dicari karena keakuratan
data yang ada.

Kepuasan

a Aplikas
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- kesederhanaan ddam pembuatan gplikes
memudahkan dalam pemakaiannya.

b. Informas

- Infromes yang ada sudah bak karena
ketersediaan data yang vaid dan akurat dari
aplikas tersebut.

Penerapan
Penerapan aplikes database kepegawaian pada
pencarian biodata pegawa in sudah bisa
diterapkan pada Dinas Inkompar.

- Penambahan gplikes Iebih
lengkgp untuk  membantu
pengambilan keputusan oleh
bagian persondian maupun
pimpinan.

- Tampilan penambahan
golikas sudah seua dengan
Dinas Inkompar.

- Penambahan beberapa
aplikes tersebut bisa lebih
kdlas dan akurat pada
peggunaannya.

Joko Purnomo,
S.S0s

Kemanfaatan

a Aplikas :

- kegunaan database yang yang mudah digunakan
atau kemudahan dalam pemakian.

b. Informes :

- kecepatan dan  ketepatan update karena
berpengaruh terhadap infformes yag vaid dan
akurat.

Kepuasan

a Aplikas :

- cukup puas, dai sy tampilan perlu
pengembangan content yang lebih lengkap jika
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mungkin ada absens.

b. Informeas :

- berjdan dengan bak karena diliha dari segi
update data guna vaid dan akuratnya informed.

Penerapan

- Untuk gplikes ggi lebih tepat digunakan pada
bagianTU karena ada bagian-bagian untuk
menghitung ggi.

- Sigem ggi ini hanya diperlukan pada bagian TU
Bukan dibidang lain.

- Untuk gplikes lannya sudah bak meski ada
beberapa idilah (content) yang membingungkan
untuk diperjelaslagi.

- Aplikes tersebut sudah bisa digplikeskan pada

Dinas |nkompar.

Sumaryono

Kemanfaatan

a Aplikas :

- Dilihat dari sagi kegunaan dan kemudahannya
maka memiliki kesederhanaan progam aplikes
mempermudah akses data pegawal.

b. Informes :

- Informed yang ada bisa berjdan dengan cepat
dan tepat serta mendukung efisens waktu.

Lanjutan tabel 7
Kepuasan

a Aplikes :

- dai =g aplikad, progam ini sudah memiliki
kemudahan ddam golikasinya atau
pemrogamannya.

b. Informes :

- Informas sudah cukup lengkap, dengan mengikuti
perkembangan data pada Dinas.

Penerapan

- Aplikes database kepegawaian in sudah bisa
ditergpkan pada Dinas |nkompar.




-60 -

Kemanfaatan apliked bertambah  banyak,
terutama daam penambahan beberapa form, una

pengambilan  keputusan terutama bagi para

pegawai itu sendiri.
Si Haiydi, S.sos | Kemanfaatan

a Aplikas

- Tingka kemudahan pemrogamannya atau
pengaplikasannya cocok hila digunakan oleh
pegawai.

b. Informes

- Pada entri data aau masukan data memiliki
keakuratan informes.

- Tidak menyita waktu.

- Informas yang ada bisamemiliki data yang vdid

Kepuasan

a Aplikas

- mamiliki kemudahan ddam pemakian karena
keterangan yang sederhana dan  mudah
dipahami.

Lanjutan tabel 7

b. Informas

- sudah meamiliki standart minimd syarat informes
yang bagus, yatu vdiditas, keskuratan, dan
efisend wakiu.

Penerapan

- gplikes database kepegawaian ini sudah sesual
dan bisa digunkan pada Dinas Inkompar.

- Pejdas lag diddam penambahan maupun
penulisan content, pada tampilan pengangkatan
pegawai_maupun pengangkatan PNS.

Wijana Kemanfaatan

a Aplikas :

- g penggunaan memiliki  kemudahan ddam
pamakaiaannya, sehingga pencarian data
pegawa menjadi cepat.
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b. Informes :

- data yang ada bisa diskses dengan ceat dan
tepat jikadiliht dari segi waktu.

- karena keakuratan yang ada maka data tersebut
bisa secara tepat diakses.

Kepuasan

a Aplikas :

- Tampilan warna sesua dengan Dinas pada
bagian Bangkomda.

- Ditambahkan logo pada tampilan.

Lanjutan tabel 7
b. Informes :

- Informas sudah akurat dan vaid. Data didukung
dengan adanya pencarian data yang cepat.

Penerapan

- Penergpan database kepegawaian sudah bisa
disesuaikan dengan kepemilikan Dinas.

- Bagian persondia, kekurangan ddam rincian
data pegawal bisamenjadi solud yang baik bagi
pengeolanya.

- Terutama bagi pengambilan keputusannya bisa
lebih cepat.

Nariman

Kemanfaatan

a Aplikas :

- Progam database in bisa untuk pembegaran
begi para pegawal.

- Input dan output data menjadi cepat.

b. Informes :

- segi wektu Output lgporan data pegawal
menjadi Iebih cepat dan mudah.

- vdidites dan keskuratan lgporan pada
pegawai.

Kepuasan

a Aplikas :

- gplikas yang ada sederhana dan mudah dipakai.
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- Penambahan content “status’.

b. Informeas :

- Informed yang ada sudah vdid, akurat dan
langsung tersedia pada Dinas Inkompar.

Lanjutan tabel 7
Penerapan

- Penergpan database kepegawaian pada Dines
Inkompar sudah sesua dan terutama  bagi
pegawal untuk pembelgaran.

- Penambahan idilah gplikas content yang lebih
jelas . ex : pada content (tgl) Iebih diperjelas lagi

keterangannya

Erik Ledari

Kemanfaatan

a Aplikas :

- Kegunaannya memiliki kemudahan  ddam
pemakian.

- mamiliki nila plus ddam tampilan karena
keterangan yang sederhana.

b. Informes :

- kemudahan ddam pencarian informes karena
sudah tersedianya data yang ada.

- dfigend wektu karena data yag dicai bisa
didapat dengan cepat.

Kepuasan

a Aplikas :

- Keterangan yang ada sederhana dan
memungkinkan kemudahan penggunaannya.

- Content yang ada sudah lengkap namun bisa
ditambahkan content “ Pendidikan”.

b. Informes :

- Kemudahan ddam pencarian data pegawa
Dinas Inkompar.

- Kecepatan pencarian memiliki efisens waktu.
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Penerapan

- Penergpan gpliked database kepegawaian
tersebut sudah sesua  terutama untuk
pembelgaran pegawal.

- Pemanfaatan Iebih tepat digunakan pada bagian
TU di pegawa persondia

- Pada foom ggi ada beberapa step ddam
pengaiuran besar gai pegawal.

Handoko

Kemanfaatan

a Aplikas

- Kegunaan pada komputer akan semakin

bertambah dengan adanya aplikas tersebut.

- Akan mempercepat kegigan input data
meaupun output data pegawal.

b. Informes

- Kemudahan ddam pencarian informas data
pegawa, dliha dai segi kecepatan atau
efigend waktu dan ketepatan data.

Kepuasan

a Aplikas

- Aplikes yag ada merupakan aplikas yang
Sederhana sehingga mudah dipahami.

b. Informes

- Inforasmi yag ada sudah cukup balk atau tepat
dengan data yang ada pada Dines.

- Kemudahan ddam pembuatan laporan.

Penerapan

- Apkas database kepegawaian in sudah bisa
diaplikeskan pada Dinas Inkompar.

- Database tersebut memiliki keunggulan ddam
kecepatan input maupun output.

- Penambahan form tersebut memiliki  banyak
kegunaan yang lenih terarah ddam pengdolaan
data.
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9. | Novi Agudina Kemanfaatan

a Aplikas

- Dai segi kegunaan peranan komputer ddam
mendukung kegiatan Dinas akan semakin
maksmd.

- Semakin cepat ddam memasukkan input / data
pegawal.

b. Informes

- Ketersediaan informes memungkinkan
terpenuhinya data pegawa pada output/Igporan.

Kepuasan

a Aplikas

- Mudah ddam pemekiaannya  karena
aplikesnya sederhana dan mudah dipahami.

b. Informas

- Cepat dan mudah ddam pembuatan
laporandata pegawa Dinas.

Penerapan

- Aplikes database kepegawaian tersebut
sudah sesual dan bisa digplikesikan pada Dinas
Inkompar.

- Penambahan  form database  tersebut
menambah juga kegunaan dan kemanfaatan nila
data, terutama pada data pegawai.

Lanjutan tabel 7

- Penggunaen keterangan pada form Iebih

diperjdas|agi.
10. | Purwoko Kemanfaatan
a Aplikas

- Kemudahan ddam input dan output data
shingga juga hisa mempermudah dadam
pencarian data.

b. Informes

- Kemudahan ddam pengeolaan data dengan
mengikuti perkembangan data pegawa pada
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Dines

Kepuasan

a Aplikes

- Memiliki content yang mudah dipahami jika
dilihat dari sagi tampilan.

- Maenmiliki keterangan pada gplikas yang
sesua karena mudah dipahami.

b. Informes

- Kecepatan dan kemudahan output informes
pada Dines karena didukung efisens waktu,
vaiditas da kaekuratan data.

Penerapan

- Penergpan goliked database kepegawaian ini
sudah sesual dan bisa digplikasan pada Dinas
Inkompar terutama pada bagian personaia

- Tampilan database yang sederhana jiga
penambahan form memilki kemanfaatan yang
banyak terutama ddam pembuatan |gporan
yang cepat.

- Pengguneen form database tersebut cukup
mudeh  untuk  digplikeskan,  sehingga
pembegaran untuk pegawa manjadi lebih
cepat.

Lanjutan tabel 7

Sumber ;. Data Wawancara Oleh Para User / Partisipan Pegawai Dinas Inpompar

2.3. Pemanfaatan data ddam observas yang berbentuk pencatatan wawancara secara tertulis
sata kemanfagtan yang mengacu pada teori sdanjutnya bisa digunakan ddam
mengimplementaskan aau mencai  pengaruh-pengaruh  dari  penerapan  database
kepegawaan tersebut, yatu data hedl komentar user terhadap pemakaian rancangan
database kepegawaian tersebut.

1. Kemanfaatan
a Aplikes :
1. Penggunaannya pada pegawa bisa menjadi bahan atau progam pembegaran
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aplikes database kepegawaian.

2. Pemanfaatan ataupun kinerja komputer semakin bertambah, kinerja komputer
pada Dinas akan semakin maksmdl.

3. pengdolaan pada input dan output data pegawa akan semakin cepat dan
akurat.

b. Informes :

1. Ketersediaan Informas yang vaid dan akurat dengan mampu mengikuti
perkembangan data yang ada pada Dinas Inkompar.

2. Membantu otomatisas pembuatan dokumen tertentu (Iaporan-laporan).

3. Kecepatan pembuatan lgporan maka akan cepat pula ddam penyediaan
informes data pegawal akan.

2. Kepuasan
a Aplikes :

1. Memiliki Kemudahan ddam pemakaian, karena kesederhanaan tampilan dan
keterangan yang memadahi. Tampilan content yang Iebih memadahi dan Iebih
lengkap pada gplikasinya

2. Ftur-fitur untuk mengetahui data terkini dan digribus dari pegawa yang
dimiliki, berdasarkan kriteria tertentu.

3. Menggunakan rdas database sebagal penyimpanan data guna kemudahan
ddam pengdolaannya

4. Dilengkapi dengan keamanan database sehingga aplikas hanya bias digkses
oleh pegawa yang berhak.

5. Adaptif terhadap perubahan, beberapa parameter dapat dikonfiguras ulang
oleh pengguna gplikas sehingga bila terjadi, gplikas dapat menyesuaikan diri
menurut data pada Dinas.

b. Informes

1. Input data informasinya yakni adminidras data mester pegawa dan juga
perubahan data akan semakin cepat dengan adanya database kepegawaian.

2. Laporan-laporan mencakup, laporan urutan kepangkatan,data ggi, rincian
pengangkatan pegawai, pendidikan terakhir pegawal dan prestesi.
Mempermudah monitoring informed terhadap event-event tertentu.

4. Proses pengambilan keputusan akan semakin efektif, terutama yatu pada

pengangkat pegawal, kanaikan pangkat, pendun pegawai, dan juga perekrutan
pegawal.

3. Penergpan pada Dinas Inkompar

Aplikes database kepegawaian sudah sesua dengan  kemanfaatan gplikas dan



-67 -
informad data pegawal yang diperlukan pada Dinas Inkompar.

3. Implementas Observasi Database K epegawaian
Implementas pada pengamatan database tersebut dihasilkan penyelesaian dua komponen

utama, yaitu pada permasaahan yang timbul dan andiss kelemahan sstem yang ada.

1. Komponen pertama yaitu pada penydesaian permasaahan pengeolaan data pegawai, antara

lan:

a

Semakin cepatnya kegiatan pegawal ddam medakukan pengdolaan input data pegawai
yakni adminidras data master pegawa dan juga perubahan data akan semekin cepat
dengan adanya database kepegawaian akan mendukung perencanaan kepegawaian.
Ddam penguunaan database kepegawaian kesulitan pencarian data akan semakin cepat
dan tepat ddam menampilkannya.

Mempermudah monitoring pegawal terhadap event-event tertentu.

L aporan-laporan mencakup, laporan urutan kepangkatan,data ggi, rincian pengangkatan
pegawai, pendidikan terakhir pegawa dan prestasi.

2. Komponen kedua yaitu penydesaian ddam pada kdlemahan teknologi yang ada, yaitu :

a

Peranan komputer yang semula hanya sebagal dat bantu dalam penyimpanan data secara
manud, dengan database kepegawaian bisa menambah beberapa kinerja komputer
ddam penggunaannya.

Menggunakan rdad database sebaga penyimpanan data guna kemudahan ddam
pengelolaannya.

Dilengkapi dengan keamanan database sehingga aplikas hanya bisa diakses oleh
pegawa yang berhak.

Meningkatkan mutu data dan informas yang handd, cepat, tepat waktu dan akurat
karena dengan otomatisas dalam pembuatan |gporan.

Tepenuhinya informes data pegawal mddui pengelolaan database kepegawaian
berbass computer untuk pengambilan keputusan oleh pimpinen maupun  bidang
persondia.

E. Refleks Penerapan Database K epegawaian
Tahap pertama ddam penditian ini yaitu melakukan identifikes masdah yang ada pada Dinas
Inkompar, yatu ditemukan adanya lamanya pegawa ddam pengdolaan data, dan permasaahan

pembuatan laporan data pegawa. Sdanjutnya pada kdemahan dstem teknologinya ada pada

peranan komputer yang bdum maksmd, dan bdum terpenuhinya informes secara cepat. Dengan
refleks secara langsung dari hes|l observas identifikes permasalahan dan kelemahan ssem maka hdl
itu bisa dihaslkan penydesdan sebaga fungs dan keunggulan database mangemen ssem

kepegawaian yang ada tersebuit.
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Sdanjutnya dari evduas hasl pendliti, kolabotator dan juga partispan, dihaslkan data untuk

pengembangan rancangan dan juga pengaplikasian database kepegawaian berbasis komputer. Hal itu
disebutkan oleh beberapa keterangan observas dibawah ini, antaralan:

a

Tampilan gpliked yang ada memenuhi syarat minima biodata pegawa yang ada pada Dinas
Inkompar, yiatu dengan sedikit penambahan content “pendidikan” dan “Status’ pada form file
pegawal.

Kesederhanaan gplikas  tersebut memberikean kemudahan dadam pengoperasian database
mangemen Sstem kepegawaian.

Dapat digplikeskan pada Dinas Inkompar, dengan menyesuaikan perkembangan kelembagaan

Dines.

d. Pengidan data pegawa harus lengkap dan vaid karena akan mempermudah pencarian data.

Pembuatan data pegawa agar bisa dipaka oleh Dinas Pemerintahan maupun masyarakat.
Penjelasan pada keterangan form pengangkatan pegawai lebih diperjelas maksudnya, yaitu pada
content “tangga kenaikan pangkat” dan “tanggd pengangkatan PNS’.

Ddam sgem ggi diperlukan step-step maupun bagian-bagian perhitungan dan perincian untuk
ggi akhir pegawai.

Sgem ggi tersebut hanya diperlukan pada bagian tata usaha di Dinas Inkompar.

Satdah adanya syarat dari hedl observas secara langsung diatas maka database kepegawaian
berbasis komputer tersebut bisa dijaankan ataupun diaplikasikan.

BABV
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PENUTUP

A. Kesmpulan

Seatdah dilakukan penditian terhadap mangemen kepegawaian pada Dinas Inkompar, maka
dapat ditarik kesmpulan :

1

3.

B. Saran

Bahwa pemakaan mangemen kepegawaian yang berbass komputer pada Dinas
Inkompar bdum berfungs secara penuh (efektif dan efisen) namun ada beberapa
kegiatan kearah itu.

Bdum adanya pengdolaan data pegawa pada mangemen kepegawaian berbasis
komputer yang berupa database.

Alternatif rancangan database kepegawaian berbasis komputer yang baru agar dapat
menangani pengelolaan data pegawa untuk mendukung kegiatan operasond sehari-hari
pada Dinas Inkompar.

Database kepegawaian ini bermanfaat untuk :

a  mempermudah pengelolaan data pegawa;

b. mempermudah untuk pencarian data pegawai;

c. mempermudah pembuatan laporan data pegawa;

d. dan menjaga keamanan data pegawa pada Dinas Inkompar.

Berdasarkan hasl penditian yang telah dilakukan, maka Sstem informas yang sdamaini tdah

diterapkan oleh mangemen kepegawaian pada Dinas Inkompar perlu dilakukan sebagian

penyempurnaan seperti :
1. Pengadaan perangkat komputer harus dilakukan pada bagian atau departemen untuk

mendukung dalam pelaksanaan kegiatan operasiona kepegawaian.

Untuk menghindari adanya berbagal kerusakan, kehilangan maupun untuk menjaga
keamanan data sebaiknya dismpan ddam harddisc dan dilakukan back up secara
berkda

Pembangunan jaringan komputer untuk terciptanya sebuah sstem yang terintegras antar
bagian yang behubungan ddam pengeolaan data pegawa, sehingga mempermudah
digribus informes guna mencgpa efisens dan efektifitas proses mangemen data
pegawal.

Bag karyawan yang sudah bisa ddam mengaplikaskannya agar dapat menjadi trainer
bagi karyawan lan untuk memfungskan database kepegawaian berbasis komputer,
karena daam penggunaannya sstem ini diperlukan sumber daya manusia yang memahami
tentang teknologi informad, sehingga dapat ditugaskan untuk memeihara, memperbaiki,
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dan mengembangkannya
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KERANGKA BERFIKIR

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DATABASE KEPEGAWAIAN

|

Jogianto (2001:14) mendefinisikan sistem informasi manajemen merupakan penerapan
sistem informasi didalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang
dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen.

McLeod (2001:342) berpendapat bahwa sistem informasi manajemen adalah suatu sistem
berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa pemakai dengan

kebutuhan yang serupa.

Pemakaian pengelolaan manajemen secara manual saat ini dikatakan tidak efisien
lagi, terlebih dengan adanya perkembangan teknologi dalam penggunaan sistem
informasi, Untuk itu pemaksimalan manajemen sistem informasi sangat diperlukan.
Dalam pemanfaaatan manajemen sistem informasi tersebut penggunaannya dilakukan
dengan pengelolaan sistem secara terkomputerisasi. Dalam penggunaan secara
komputerisasi, manajemen kepegawaian dikelola dalam penggunaan sistem informasi
database kepegawaian.

Sistem Informasi Manajemen Database Kepegawaian Berbasis Komputer dapat
menunjang tercapainya efektifitas dan efisiensi kerja.

l

1. Pengolahan data yang ada pada database kepegawaian berbasis komputer.

2. Fungsi dan aplikasi database kepegawaian berbasis komputer.
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